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“REDUKSI BULLYING UNTUK MENINGKATKAN  

KEPERCAYAAN DIRI  

(Studi Mahasiswi Prodi BKI Angkatan 2020 UIN Saizu Purwokerto)” 

Nadira Putriani 

NIM. 2017101074 

ABSTRAK 

Kehidupan sosial manusia memang memiliki peran penting dalam 

pembentukan identitas sosial. Lingkungan menjadi salah satu faktor penting dan 

juga penentu dalam membangun sosialisasi seseorang. Lingkungan yang baik tentu 

akan memberikan feedback positif begitupun sebaliknya. Adanya pergaulan dengan 

teman sebaya, junior dan senior tentu juga akan mempengaruhi perilaku seseorang 

sebagai makhluk sosial. Keyakinan diri menjadi aspek penting yang ada pada 

pribadi individu. Dengan adanya hal tersebut, maka seseorang dapat mencapai 

potensi penuhnya. Karena dari adanya percaya diri, seorang individu dapat merasa 

dihargai dan mampu menjalani hidup mereka, menimbang pilihan yang berbeda 

serta dapat mengambil keputusan.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk-bentuk bullying 

yang pernah diterima oleh mahasiswi BKI UIN Saizu Purwokerto Angkatan tahun 

2020 serta untuk menggambarkan dan menganalisis cara mahasiswi BKI UIN Saizu 

Purwokerto Angkatan 2020 melakukan reduksi bullying dalam Upaya 

meningkatkan kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data 

primer dengan teknik observasi dan wawancara serta sumber data sekunder 

meliputi foto, dokumen, data responden. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan proses 

analisis data pada penelitian ini diawali dari reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan data.  

Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa bentuk-bentuk bullying yang di 

terima korban dari segi bullying verbal meliputi ejekan, hinaan, olokan dan body 

shamming. selanjutnya dari segi fisik meliputi ditonjok, dipukul, dijahili ulat bulu, 

dilempari botol, diludahi, ditarik dan percobaan kekerasan menggunakan cutter. 

kemudian bullying relasional meliputi jebakan melalui pesan dengan 

mengatasnamakan orang lain sebagai pengirimnya. Dalam melakukan reduksi 

bullying subjek menggunakan beberapa cara yaitu dengan melakukan diskusi 

(kandha takon) melalui mediasi atau pertemuan dan melapor pada pihak yang lebih 

berwenang. Kemudian langkah lain yang diambil untuk melakukan reduksi yaitu 

dengan cara memahami diri (mawas diri) melalui adanya rasa percaya diri yang 

lebih kuat, penguatan konsep diri dan juga tidak melakukan perlawanan terhadap 

pelaku bullying. 

Kata Kunci: Reduksi, Kepercayaan diri, Bullying 
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“REDUCTION BULLYING 

TO IMPROVE CONFIDENCE 

(Case Study of BKI Prodi Student Class of 2020  

UIN Saizu Purwokerto) 

Nadira Putriani 

NIM. 2017101074 

ABSTRACT 

Human social life does have an important role in forming social identity. 

The environment is an important and determining factor in building a person's 

socialization. A good environment will certainly provide positive feedback and vice 

versa. The existence of interactions with peers, juniors and seniors will of course 

also influence a person's behavior as a social creature. Self-confidence is an 

important aspect of an individual's personality. With this, a person can reach their 

full potential. Because of self-confidence, an individual can feel valued and able to 

live their life, weigh different options and be able to make decisions.  

The aim of this research is to determine the forms of bullying that have been 

received by students of BKI UIN Saizu Purwokerto Class of 2020 and to describe 

and analyze how students of BKI UIN Saizu Purwokerto Class of 2020 have reduced 

bullying in an effort to increase self-confidence. This research uses a qualitative 

approach with a case study type of research. The data sources used are primary 

data sources using observation and interview techniques as well as secondary data 

sources including photos, documents, respondent data. Data collection in this 

research used observation, interview and documentation techniques. Meanwhile, 

the data analysis process in this research begins with data reduction, data 

presentation and drawing conclusions.   

The results of this research showed that the forms of bullying received by 

victims in terms of verbal bullying included teasing, insults, ridicule and body 

shaming. Next, from a physical perspective, it includes being punched, beaten, 

teased by caterpillars, thrown at bottles, spat at, pulled and attempted violence 

using a cutter. then relational bullying includes entrapment through messages in 

the name of another person as the sender. In reducing bullying, the subject uses 

several methods, namely by holding discussions (kandha takon) through mediation 

or meetings and reporting to higher authorities. Then another step taken to carry 

out reduction is by understanding oneself (self-awareness) through having a 

stronger sense of self-confidence, strengthening self-concept and also not resisting 

the bully. 

Keywords: Reduction, Self-confidence, Bullying  
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MOTTO 

 

"Jadilah orang yang bisa merasa, jangan jadi orang yang merasa bisa” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan sosial manusia memang memiliki peran penting dalam 

pembentukan identitas sosial. Kehidupan sosial ini terdiri dari beberapa 

tingkatan atau beberapa fase yang dialami. Di mulai dari lingkup kecil 

lingkungan sosial keluarga, yang mana di dalamnya terjadi interaksi antara 

ayah, ibu dan anak. Selanjutnya manusia sebagai individu sosial akan terus 

berkembang dalam lingkungan sosial pertemanananya. Hal ini akan 

meningkatkan psikososial individu itu sendiri. Individu sejak kecil ditanamkan 

nilai nilai moral yang diberikan dari orang tua atau keluarga nya yang bisa 

dikatakan sebagai pendidikan pertamanya. Apabila seseorang itu dapat 

mengaplikasikannya dengan baik, maka seseorang itu dapat membina hubungan 

sosial dengan baik. Selain itu, agama Islam juga diturunkan oleh Allah SWT 

untuk mengatur segala tingkah laku kehidupan manusia demi keselamatan  dan 

kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat1. Berbeda dengan seseorang yang 

tidak tepat dalam menerapkan nilai moral tersebut, maka akan menghambat 

psikosisoalnya dan akan menjerumus ke arah kenakalan remaja.2 

Lingkungan menjadi salah satu faktor penting dan juga penentu dalam 

membangun sosialisasi seseorang. Lingkungan yang baik tentu akan 

memberikan feedback positif juga kepada seseorang tersebut, begitupun 

sebaliknya. Termasuk dalam lingkungan lingkup kecil sekalipun dapat 

membuat seseorang mengalami perubahan tingkah laku. Pola asuh yang 

diterapkan orang tua amat memberi pengaruh yang signifikan dalam hidup 

seorang anak, mereka akan cenderung melihat dan meniru berbagai tindakan 

yang dilakukan orang tua mereka. Sikap positif yang ditunjukan orang tua akan 

cenderung menghasilkan pemikiran yang positif dan anak akan cenderung lebih 

 
1 Nawawi Nawawi, “Kompetensi Juru Dakwah,” KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi 3, no. 2 (1970): 287–97, https://doi.org/10.24090/komunika.v3i2.131. 
2 Zurriyatuh Thoyibah, "Komunikasi dalam Keluarga: Pola dan Kaitannya dengan 

Kenakalan Remaja" (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021) hlm 3-4  
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menghargai dirinya sendiri3. Kehidupan seseorang yang berasal dari keluarga 

yang kurang harmonis, seperti individu yang mengalami permasalahan broken 

home seringkali menjadi pemicu seseorang melakukan tindakan yang mengarah 

kepada hal negatif. Adanya sosial dengan teman sebaya, junior dan senior tentu 

juga akan memengaruhi perilaku seseorang sebagai makhluk sosial. Tak jarang 

pula untuk saat ini kehidupan sosial masih memandang adanya tingkatan junior 

dan senioritas, yang juga memang dianggap sebagai salah satu bentuk tindak 

bullying yang bersifat tersembunyi dengan tujuan menunjukan kekuasaan.4 

Saat ini istilah bullying sudah sering banyak didengar dan sudah tidak 

asing lagi di dalam lingkungan sosial. Sejarah telah mencatat bahwa stabilitas 

dan keutuhan wilayah NKRI selalu diuji dengan berbagai kerusuhan dan 

konflik5. Bullying ini tidak memandang dari batas usia maupun gender. Pada 

umumnya Bullying ini sering dikenal dengan istilah pengucilan atau 

penindasan. Bullying ini merupakan salah satu bentuk dari praktik kekuasaan 

yang bisa dilakukan dimana saja. Biasanya para pelaku bullying memilih 

seorang yang pendiam, pemalu dan lugu untuk dijadikan sebagai sasaran objek 

pembullyan tersebut. Pembullyian ini tidak hanya bersifat verbal atau berupa 

kekerasan fisik, namun juga bersifat nonverbal, yang mana dapat berupa ucapan 

dengan nada mengejek, sindiran dan mengolok-olokan. Dampak dari hal 

tersebut maka dapat memunculkan adanya rasa kurang keyakinan pada diri 

invidu tersebut. 6 

Keyakinan diri menjadi aspek penting yang ada pada pribadi individu. 

Kepercayaan diri ini yaitu suatu kepercayaan dari diri sendiri bahwa seseorang 

dapat menangani suatu permasalahan dengan baik dan dapat membawa dampak 

 
3 Diah Titi Nawang Yudi dan Khusnul Khotimah, “Konsep Diri Pada Remaja Putus 

Sekolah Dari Keluarga Prasejahtera Di Desa Beji,” At-Taujih : Bimbingan dan Konseling Islam 5, 

no. 2 (2022): 25–40, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih/article/view/15698. 
4Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan pada 

Anak, (Jakarta: Grasindo, 2008) hlm 4-5. 
5 Sulkhan Chakim, “Strategi Dakwah Dan Kemajemukan Masyarakat,” KOMUNIKA: 

Jurnal Dakwah dan Komunikasi 1, no. 1 (2016): 137–47, 

https://doi.org/10.24090/komunika.v1i1.785. 
6 Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, Meilanny Budiarti Santoso. Faktor Yang 

Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying. Jurnal Penelitian & PPM. Vol 4, No. 2 (2017) 

hlm 324 
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positif bagi dirinya serta orang lain.7 Dengan adanya hal tersebut, maka 

seseorang dapat mencapai potensi penuhnya. Karena dari adanya percaya diri, 

seorang individu dapat merasa dihargai dan mampu menjalani hidup mereka, 

menimbang pilihan yang berbeda serta dapat mengambil keputusan. Tidak bisa 

dipungkiri memang untuk dapat meraih suatu pencapaian dalam hidup, manusia 

memerlukan adanya kepercayaan diri, akan tetapi yang menjadi masalah adalah 

masih terdapat orang yang tidak memiliki rasa percaya diri meskipun pintar 

pada bidang akademik. Sayangnya, secara lahiriah tidak semua orang memiliki 

kemampuan ini. Maka dari itu, menjadi seseorang yang memiliki keyakinan 

pada diri yang kuat membutuhkan lingkungan yang mendukung8. 

Pada periode akhir tindakan bullying sudah sangat tidak asing di kalangan 

remaja, berdasarkan informasi dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), tahun 2021 berkaitan dengan perundungan, telah ditemukan 1.138 

permasalahan anak yang dilaporkan mengalami kekerasan psikis dan fisik, yang 

mencakup penganiayaan mencapai 574 kasus, kekerasan psikis 515 kasus, 

pembunuhan 35 kasus, dan anak korban tawuran 14 kasus. Pada Tahun 2022 

Menurut data KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) terdapat 266 kasus 

kekerasan fisik, psikis, termasuk perundungan. Berdasarkan data dari KPAI 

tercatat bahwa kasus anak yang menjadi korban kekerasan fisik dan psikis di 

Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, yang meliputi dampak buruk dari 

penggunaan teknologi, adanya keterbukaan dari lingkungan sosial-budaya, 

lemahnya kualitas pengasuhan, angka kesmiskinan, masih melonjaknya angka 

pengangguran, dan tempat tinggal yang tidak ramah anak.9 sedangkan, terdapat 

126 kasus dimana anak dihukum sebagai pelaku.10  

 
7 Salama, “Hubungan tipe kepribadian big five dengan kepercayaan diri berbicara di depan 

umum mahasiswi semester IV Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.”  Thesis, 

(Malang: Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014) hlm 5 
8 Abdul Basit, konseling islam, 1 ed. (Depok: kencana, 2017). 
9 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), “catatan pelanggaran hak anak tahun 2021 

dan proyeksi pengawasan penyelenggaraan perlindungan anak tahun 2022”, www.kpai.go.id, 

diakses 24 Oktober 2022.  
10 Annisa Mutia Vika Azkiya Dini, “KPAI: Aduan Anak Jadi Korban Kekerasan 

Mendominasi”, https://databoks.katadata.co.id/datapublish /2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-

korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021, diakses pada 24 Januari 2022  

http://www.kpai.go.id/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish%20/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish%20/2022/01/27/kpai-aduan-anak-jadi-korban-kekerasan-fisik-mendominasi-pada-2021
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Menurut Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), terdapat 30 kasus 

bullying alias perundungan di sekolah sepanjang 2023. Angka itu meningkat 

dari tahun sebelumnya yang berjumlah 21 kasus.  Sebanyak 80% kasus 

perundungan pada 2023 terjadi di sekolah yang dinaungi Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), dan 20% 

di sekolah yang dinaungi Kementerian Agama. Dari 30 kasus perundungan pada 

2023, sebanyak 50% terjadi di jenjang SMP/sederajat, 30% di jenjang 

SD/sederajat, 10% di jenjang SMA/sederajat, dan 10% di jenjang 

SMK/sederajat.  Dua kasus di antaranya memakan korban jiwa, yakni satu kasus 

di SDN di Kabupaten Sukabumi, dan satu kasus di MTs di Blitar.  Retno juga 

mencatat ada satu kasus perundungan di jenjang SD yang diduga menjadi salah 

satu pemicu korban bunuh diri.11 

Indonesia sendiri merupakan negara hukum. Akan tetapi meskipun 

dikatakan begitu masih terdapat banyak kejahatan di Indonesia yang belum 

mampu teratasi dengan baik. Salah satunya dari adanya kasus bullying. 

Indonesia sudah mempunyai undang-undang yang mengatur tentang 

perlindungan anak yang terdapat dalam UU No. 23 tahun 2002 pasal 54 yang 

menyatakan bahwa anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib di lindungi 

dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman 

temanya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainya, 

tapi pada kenyataannya masih saja banyak kasus yang terjadi tentang pembulian 

di sekolah.12  

Ayat Al-Qur'an yang menjelaskan mengenai adanya penyebab bullying 

tercantum dalam Surah Al-Hujurat: 11, firman Allah: 

نْهُمْ  وَلَ  نسَِاۤء   ٰٓى انَْ  يَّكُوْنوُْا خَيْرًا م ِ نْ  قَوْم   عَس  مَنوُْا لَ  يسَْخَرْ  قوَْم   م ِ ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  ا   ي 

ا انَْفسَُكُمْ  وَلَ  تنََابزَُوْا باِلْلَْقاَبِ   نْهُنَّ   وَلَ  تلَْمِزُوْٰٓ ٰٓى انَْ  يَّكُنَّ  خَيْرًا  م ِ نْ  نِ سَاۤء   عَس   م ِ

ىِٕكَ  هُمُ  الظّٰلِمُوْنَ 
يْمَانِ   وَمَنْ  لَّمْ  يتَبُْ  فَاوُل ۤ  بِئسَْ  الِسْمُ  الْفسُُوْقُ  بعَْدَ  الِْ

 
11 Cindy Mutia Annur, Proporsi Kasus Perundungan di Sekolah Indonesia Berdasarkan 

Jenjang (2023), https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/20/ada-30-kasus-bullying-

sepanjang-2023-mayoritas-terjadi-di-smp, diakses pada 10 Juni 2024 
12 Elisabeth Christiana, Identifikasi Bentuk Kekerasan dan Penangannya di Lingkungan 

Sekolah Dasar, Child Education Journal. Volume 1, No. 2 (2019) hlm 60 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/20/ada-30-kasus-bullying-sepanjang-2023-mayoritas-terjadi-di-smp
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/20/ada-30-kasus-bullying-sepanjang-2023-mayoritas-terjadi-di-smp
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“ Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain 

(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu 

sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 

beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim13.”” 

 

Dalam ayat di atas, Allah SWT mengingatkan dan melarang kaum muslim 

untuk tidak mengolok-olok kaum lain. Sebab bisa saja, mereka yang hina di 

hadapan Allah jauh lebih terhormat dan mulia daripada mereka yang menghina. 

Allah melarang kaum muslim mencela kaum mereka sendiri, sebab semua kaum 

muslim dilihat sebagai satu tubuh yang terbungkus dalam kesatuan dan 

persatuan. 

Penelitian terdahulu tentang bullying yang dilakukan oleh Ihsana Sabriani 

Borualogo dan Erlang Gumilang tentang “Kasus Perundungan Anak di Jawa 

Barat: Temuan Awal Children’s Worlds Survey di Indonesia” mendapatkan 

hasil teliti bahwasannya perundungan yang terjadi pada anak-anak di 27 Kota/ 

Kabupaten di Jawa Barat tergolong tinggi14. Perundungan yang terjadi ini 

diantaranya adalah bullying yang meliputi fisik, nonverbal serta psikologis. 

Angka kejadian bullying yang paling tinggi terjadi pada bullying di lingkungan 

rumah secara fisik dan di sekolah secara verbal. Data kasus bullying yang paling 

umum terjadi yaitu dengan memanggil nama dengan ejekan pada anak yang 

bersangkutan. Kasus perundungan dengan ejekan di sekolah ini mencapai 20%. 

Jika dibandingkan dengan kasus lainnya yang terjadi lebih dari tiga kali, maka 

kasus perundungan dengan dipanggil buruk oleh teman lain tersebut termasuk 

 
13 Gramedia, Al-Qur’an Q.S Al-Hujurat: 11  
14 Ihsana Sabriani Borualogo dan Erlang Gumilang, “Kasus Perundungan Anak di Jawa 

Barat: Temuan Awal Children’s Worlds Survey di Indonesia,” Psympathic : Jurnal Ilmiah 

Psikologi, vol. 6, No.1 (2019) hlm 15–30 



6 

 

 

 

sangat tinggi dan bahkan sering terjadi hampir di seluruh wilayah di Jawa 

Barat.15 

Selain itu juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nabilla Suci 

Darma Jelita, Iin Purnamasari, dan Moh. Aniq Khairul Basyar mengkaji 

mengenai dampak bullying dengan judul “Dampak Bullying terhadap 

Kepercayaan diri Anak” menunjukkan bahwa terdapat bentuk-bentuk bullying 

yang terdapat di SD Negeri Kedungmundu Semarang yaitu bullying verbal 

berupa mengejek, menghina kekurangan fisik, memanggil nama orang tua. 

Bullying nonverbal berupa menendang, memukul, menarik kerudung, dan 

berkelahi. Bullying relasional berupa pengucilan dan pengabaian. Dampak yang 

ditimbulkan dari perilaku bullying terhadap kepercayaan diri yakni terdapat 

korban bullying yang mengalami penurunan tingkat kepercayaan diri namun 

terdapat pula korban bullying yang mengalami peningkatan kepercayaan diri 

karena perilaku bullying tersebut menjadi motivasi.16 

Berkaitan dengan bullying serta dampaknya yang berpengaruh pada 

penurunan kepercayaan diri, kasus serupa juga terjadi pada seorang guru muda 

yang nekat mengakhiri hidupnya karena memiliki trauma masa lalu dan dampak 

jangka panjang dari bullying semasa waktu kecil. D sempat menulis surat pada 

google drive yang kemudian diunggah ke akun sosial medianya. Dalam 

suratnya D menceritakan kejadian-kejadian masa lalu yang membuatnya 

memiliki ketakutan dan kecemasan akan masa depan. Hal tersebut bermula dari 

adanya bullying yang dialami D dari semasa dirinya kecil sampai beranjak SMA 

yang kemudian menyebabkan dirinya merasa terisolasi dari teman yang lainnya 

dan berakhir pada D yang merasa tekanan karena tidak memiliki teman. Hal 

tersebut berubah pada dirinya yang menjadi minder dan selalu cemas akan masa 

depan yang belum tentu terjadi. 

 
15 Ihsana Sabriani Borualogo dan Erlang Gumilang, “Kasus Perundungan Anak di Jawa 

Barat: Temuan Awal Children’s Worlds Survey di Indonesia,” Psympathic : Jurnal Ilmiah 

Psikologi, vol. 6, No.1 (2019) hlm 15–30  
16 Nabilla Suci Darma Jelita, Iin Purnamasari, Mohammad Aniq Khairul Basyar. “Analisis 

Dampak Bullying Terhadap Kepercayaan Diri Anak Refleksi Edukatika” Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, Volume 11, Nomor 2 (2021) hlm 232-240 
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Perundungan bisa terjadi kapan saja dan dimana saja, oleh siapa dan 

kepada siapa saja sasarannya. Hal tersebut menunjukan bahwa siapa saja dapat 

menjadi pelaku atau bahkan menjadi korban bullying. Perundungan tidak hanya 

berfokus sasaran kepada siswa di sekolah saja. Dalam kegiatan keagaamaan pun 

bullying masih saja bisa terjadi. Seperti halnya di pondok pesantren yang 

merupakan tempat dimana seseorang dapat menuntut ilmu dengan memiliki 

nilai keagamaan yang tinggi. Perundungan dalam lingkungan keagamaan pun 

masih bisa terjadi, seperti contohnya di pondok pesantren Al-Hikmah Kajen-

Pati. Setidaknya, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad 

Nashiruddin menunjukan bahwa bullying terjadi di pondok tersebut dengan 2 

bentuk bullying, yaitu bullying secara verbal seperti ucapan “misuh”, memaki, 

memanggil bukan nama asli dan lain-lain dan nonverbal seperti menendang dan 

memukul17. Namun, hal tersebut tidak disadari secara langsung bahwa hal 

tersebut termasuk bullying, karena rata-rata para santri dan pengurus tidak 

mengetahui makna bullying. Akan tetapi, setelah diberi tahu ap aitu bullying 

sangat disayangkan bahwasannya mereka melumrahkan fenomena bullying 

sebagai hal biasa saja.  

Menyikapi hal tersebut, pada lingkungan yang luas seperti universitas pun 

tidak menutup kemungkinan dapat terjadi bullying. Pada lingkungan kampus 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pun yang notabene memiliki 

keagamaan yang tinggi, peneliti masih dapat menjumpai beberapa kasus 

bullying secara verbal seperti mengeluarkan umpatan pada teman seperti kata 

“asu”, ledekan, hinaan yang mengarah pada fisik. Akan tetapi, pada kasus 

bullying yang terjadi di UIN Saizu Purwokerto ini memang cenderung memiliki 

angka yang cukup kecil dari segi bullying fisik dan psikilogis. Namun tidak 

menutup kemungkinan bahwasannya memang untuk bullying nonverbal itu 

masih dapat dijumpai. 

Dari hasil observasi, peneliti juga menemukan beberapa kasus dengan hal 

serupa terkait dengan bullying yang terjadi pada mahasiswi di lingkungan 

 
17 Ahmad Nashiruddin, “Fenomena Bullying Di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kajen Pati,” 

Quality 7, no. 2 (2019): 81, https://doi.org/10.21043/quality.v7i2.6295.  
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kampus. Peneliti mendapati bullying berupa kasus bullying verbal dan bullying 

psikologis. Kasus pada bullying verbal atau bullying dari ucapan ini terjadi pada 

salah satu mahasiswi yang sedang mengalami kegiatan Kuliah Kerja Nyata atau 

KKN yang bermula dari adanya suatu diskusi dalam obrolan grup WhatsApp 

tentang keputusan suatu kegiatan. Bullying verbal ini merupakan umpatan kesal 

yang dilontarkan seperti kata “asu, goblok dan yang lainnya”. Pada saat itu 

beberapa mahasiswi lainnya ikut bersuara tentang pendapat yang dimilikinya. 

akan tetapi masukan dari mahasiswi ini tidak sejalan dengan teman yang 

lainnya, sehingga ia kesal dan marah yang kemudian pada akhirnya mahasiswi 

ini memaki teman lainnya dengan mengeluarkan umpatan kasar dan kata-kata 

yang jorok. Hal itu terus berulang Ketika pendapatnya tidak digunakan dengan 

teman lainnya18.  

Kasus bully lainnya juga terjadi dalam bentuk bully relasional atau bully 

yang dilakukan melewati teman atau relasi yang diakibatkan karena dendam, iri 

atau yang lainnya. Hal ini terjadi di salah satu kelompok KKN yang mana salah 

seorang mahasiswi ini dijauhi oleh teman-teman kelompok KKN nya karena 

teman lainnya merasa bahwa mahasiswi tersebut merupakan orang pemilih 

dalam mencari teman. Sehingga teman-teman yang lainnya merasa tak nyaman 

dan tersinggung dengan sikap yang dimiliki oleh mahasiswi tersebut. Hingga 

pada akhirnya mahasiswi tersebut tidak dihiraukan keberadaannya oleh teman 

lainnya dan Ketika akan pergi kegiatan atau main keluar, teman-temannya harus 

terlebih dahulu keluar satu per satu agar tidak diketahui oleh mahasiswi tersebut 

agar tidak ketahuan. Hal tersebut dilakukan agar mereka tidak pergi bersama 

dengan mahasiswi tersebut19.  

Berkaitan dengan hal di atas, setelah dilakukan observasi kepada 

mahasiswi BKI angkatan tahun 2020 terdapat 12 orang yang mengaku memiliki 

pengalaman bullying. Namun 4 dari 12 orang diantaranya ini memiliki 

pengalaman bullying dengan rentang waktu bullying lebih dari 1 tahun yang 

 
18 Hasil observasi langsung di lingkungan KKN, Pada tanggal 26 Agustus 2023 
19 Hasil observasi kepada salah satu mahasiswi kelompok KKN yang bersangkutan, pada 

29 Agustus 2023  
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memberikan dampak pada penurunan kepercayaan diri yaitu dengan munculnya 

rasa minder, lebih suka menyendiri, kesulitan konsentrasi belajar dan 

menurunnya prestasi belajar. Sehingga kemudian dari 4 orang inilah yang akan 

menjadi subjek penelitian. Dia adalah NOM mahasiswi yang memiliki 

pengalaman bullying nonverbal atau bullying physical semasa duduk dibangku 

SMP, kemudian DS yang memiliki pengalaman bullying nonverbal semasa di 

bangku SD selama 2 tahun, selain itu DM yang juga memiliki pengalaman 

bullying verbal semenjak kecil dan HUM memiliki pengalaman bullying verbal 

dan bullying relasional selama di bangku SMP.  

NOM adalah salah satu mahasiswi yang memiliki pengalaman bullying 

semasa SMP. Bullying ini terjadi cukup parah sehingga membawa dampak pada 

adanya kecemasan, tidak memiliki percaya diri hingga menurunnya prestasi 

belajar. Peristiwa ini melibatkan banyak pihak dalam penyelesaiainnya. NOM 

merupakan korban bully dari sekelompok geng yang berasal dari beda sekolah. 

NOM ini menjadi korban bully setelah ada tuduhan yang tidak benar yang 

menyangkut dengan masalah percintaan. Kasus ini terjadi Ketika NOM berada 

di bangku SMP kelas 2. NOM mendapat perlakuan kasar dari kelompok geng 

tersebut dengan dijambak, diludahi, ditendang bahkan nyaris nadi tangannya di 

cutter oleh kelompok geng tersebut. Sehingga dengan adanya kasus tersebut 

NOM memiliki traumatik, kehilangan kepercayaan diri dan tidak memiliki 

teman selama 2 tahun terakhir di SMP20. 

Selain itu, DS juga memiliki pengalaman yang hampir sama seperti NOM 

yang menyangkut bullying fisik. DS ini sempat di pukuli oleh temannya tanpa 

sebab kemudian dikunci di dalam kelas hingga DS ini menangis. Kasus ini 

terjadi tidak hanya sebentar, melainkan dalam kurun dua tahun sampai pada 

akhirnya tidak ada lagi kekerasan fisik yang DS terima dari temannya. Namun 

tak hanya itu, DS ini juga sempat di bully secara psikologis Ketika di bangku 

SMP. Dimana DS ini dijauhi oleh teman-temannya dan sempat di labrak oleh 

kakak kelas karena mengaku tidak suka dengan DS. Kakak kelas ini 

 
20 Wawancara dengan NOM, pada tanggal 6 Oktober 2023 di lingkungan UIN Saizu 

Purwokerto 
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menyebutkan bahwa DS ini centil dan memiliki kulit yang putih sehingga 

banyak kakak kelas lelaki yang menyukai DS. Sehingga hal itu menimbulkan 

masalah karena merasa tersaingi21. 

Mahasiswi selanjutnya yaitu HUM dan DM yang juga memiliki 

pengalaman bullying yang hampir sama yaitu dimana mereka sering mendapat 

olokan, ejekan dan hinaan dari teman-temannya. Namun bedanya HUM sempat 

mengalami bullying relasional melewati jebakan pesan oleh temannya karena 

diketahui sedang ada laki-laki yang disukai oleh HUM.  

Terlepas dari itu dengan adanya tindak bullying yang pernah dialami oleh 

subjek, maka hal tersebut akan mengakibatkan pengaruh negatif terhadap 

dirinya. Dimana kepercayaan dirinya akan terganggu sehingga mempengaruhi 

pada aktivitasnya sehari-hari, termasuk di dalam prestasi belajar atau proses 

belajar, berkegiatan, dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut, maka dengan 

bullying yang dialami oleh subjek ini sangat mempengaruhi kepercayaan diri 

pada diri subjek masing-masing. 

Berkaitan dengan hal tersebut setidaknya sudah menunjukan bahwa masih 

terdapat beberapa mahasiswi yang terdaftar di UIN Saizu Purwokerto yang 

pernah menjadi korban bullying. Peneliti tertarik untuk mengambil subjek 

mahasiswi BKI karena memungkinkan mahasiswi BKI dapat lebih mampu 

merefleksikan pengalaman bullying dengan memberikan wawasan yang lebih 

dalam dan luas serta dapat mengeksplorasi strategi coping yang dapat dilakukan 

korban bullying. Sehingga tema ini sangat penting untuk diangkat karena dapat 

berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang dalam kepercayaan dirinya. 

Seseorang berhak mendapatkan kebahagiannya sendiri dengan caranya sendiri. 

Penelitian terhadap upaya mengurangi perilaku bullying untuk meningkatkan 

kepercayaan diri pada mahasiswi BKI UIN Saizu Purwokerto ini sangat penting 

untuk dilakukan, mengingat dampak yang dapat dihasilkan dari bullying ini 

sangat berbahaya bagi beberapa aspek seperti kognitif, sosial budaya hingga 

menurunnya kepercayaan diri seseorang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

 
21 Wawancara tertulis dengan DS, tanggal 16 Mei 2023 melalui Google form 
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mendeskripsikan lebih mendalam mengenai bullying yang pernah terjadi 

dengan fokus penelitian yaitu kepada bagaimana individu melakukan reduksi 

bullying serta bentuk-bentuk apa saja bullying yang pernah diterima oleh 

mahasiswi tersebut sebagai bentuk Upaya pencegahan agar dapat terhindar dari 

maraknya kasus bullying.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penelitian 

ini fokus membahas terkait dengan Reduksi Bullying untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri (Studi Mahasiswi Prodi BKI Angkatan 2020 UIN Saizu 

Purwokerto). 

B. Penegasan istilah 

1. Reduksi  

Reduksi merupakan penurunan jumlah, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata reduksi 

diartikan sebagai pengurangan22. Reduksi juga dapat merujuk pada upaya 

untuk mengurangi atau meminimalkan sesuatu yang dianggap negatif atau 

berbahaya. 

Reduksi yang dimaksud oleh peneliti yaitu usaha yang dilakukan untuk 

menekan angka bullying atau mengurangi bullying yang terjadi pada 

mahasiswi BKI UIN Saizu Purwokerto sehingga kemudian terjadi 

pengurangan atau penurunan jumlah nilai data dari kasus bullying yang 

pernah terjadi sebelumnya. Reduksi bullying dilakukan untuk mencegah 

seseorang dari adanya kekerasan dengan menghindari rasa kurang percaya 

diri atau insecure, minder dan kurang layak dari kejadian bullying. 

 

2. Bullying  

Bullying merupakan suatu tindakan perundungan yang dilakukan oleh 

seseorang kepada yang lainnya dengan tujuan penderitaan. Olweus 

berpendapat bahwa Bullying merupakan individua tau kelompok yang 

melakukan Tindakan agresif dengan disengaja secara berulang kali dan dari 

 
22 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). https://kbbi.web.id/reduksi diakses pada 28 

oktober 2022. Pukul 21.53 WIB 

https://kbbi.web.id/reduksi
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waktu ke waktu kepada seorang korban yang tidak dapat mempertahankan 

dirinya dengan mudah atau sebagai penyalahgunaan kekuasaan / kekuatan 

sistematis23. 

Menurut Rigby bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti yang 

diperlihatkan ke dalam aksi secara langsung oleh seseorang atau kelompok 

yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan 

secara senang bertujuan untuk membuat korban menderita.24 Kemudian 

Black dan Jackson mengatakan bullying merupakan perilaku agresif tipe 

proaktif yang di dalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk mendominasi, 

menyakiti, atau menyingkirkan, adanya ketidakseimbangan kekuatan baik 

secara fisik, usia, kemampuan kognitif, keterampilan, maupun status sosial, 

serta dilakukan secara berulang-ulang oleh satu atau beberapa anak terhadap 

anak lain.25 

Dalam penelitian ini bullying yang dimaksud oleh penulis yaitu bentuk 

kekerasan yang dilakukan secara fisik maupun ucapan yang dilakukan 

terhadap seseorang dengan tujuan penindasan yang terjadi pada mahasiswi 

BKI UIN Saizu Purwokerto. Bullying dalam bentuk fisik ini contohnya 

meliputi menendang, memukul, menjambak, mencubit dan yang lainnya 

kekerasan yang berkaitan dengan fisik. Sedangkan untuk bullying ucapan 

itu meliputi ejekan, cemoohan, hinaan, makian, memanggil dengan nama 

orangtua dan yang lainnya. 

3. Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diri adalah bentuk yakin pada diri sendiri dengan 

mempunyai tindakan yang tidak sering cemas dan memiliki tanggung jawab 

atas apa yang telah dilakukan. Hakim mengemukakan kepercayaan diri 

merupakan segala sesuatu dimana dapat mencapai tujuan dalam hidupnya 

 
23 Herlina Panggabean, Dina Situmeang, Rini Simangunsong, “Waspada tindakan Bullying 

Dan Dampak Pada Dunia,” JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT , no. 1 (2023) hlm 9–16. 
24 Darmawan, “FENOMENA BULLYING (PERISAKAN) DI LINGKUNGAN 

SEKOLAH,” JURNAL KEPENDIDIKAN Volume 1, (2017): 253–62. 
25 Herlina Panggabean, Dina Situmeang, Rini Simangunsong, “Waspada tindakan Bullying 

Dan Dampak Pada Dunia,” JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT , no. 1 (2023) hlm 9–16. 



13 

 

 

 

disertai dengan keyakinan positif tentang kelebihan yang dimilikinya.26 

Hambly juga berpendapat bahwa kepercayaan diri bermakna bahwa 

keyakinan terhadap diri sendiri sehingga mampu menangani segala situasi 

dengan tenang, kepercayaan diri lebih banyak berkaitan dengan hubungan 

seseorang dengan orang lain.27 

Dalam penelitian ini Kepercayaan diri yang dimaksud oleh peneliti 

adalah sikap individu yang menunjukan keyakinan bahwa dirinya bisa 

menghadapi bullying serta mampu mengahadapi bullying yang terjadi 

dengan situasi yang tenang. Sehingga dengan memiliki kepercayaan diri 

dapat memberikan stigma atau pengaruh positif pada diri sendiri untuk 

mampu mengahadapi tantangan yang sedang dihadapi. 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan dari uraian pada latar belakang masalah, maka fokus persoalan 

yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah bagaimana mahasiswi BKI 

melakukan reduksi bullying dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri? 

D. Tujuan penelitian 

Dari uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari diadakannya 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis cara mahasiswi 

BKI UIN Saizu Purwokerto Angkatan 2020 melakukan reduksi bullying dalam 

Upaya meningkatkan kepercayaan diri. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Dalam penelitian ini manfaat teoritis diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan yang bersangkutan dengan mata kuliah teori 

kepribadian. Dalam hal akademis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

penambah pengetahuan terkait psikologi kepribadian karena kepribadian ini 

 
26 Dwi Putri Robiatul Adawiyah, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap 

Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang,” Jurnal Komunikasi, 14.2 (2020) hlm  135–148  
27 Ahmad Walid, Raden Gamal Tamrin Kusumah, dan Asiyah, “Pengaruh Rasa Percaya 

Diri Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata Pelajaran IPA The Effect Of Self Confidence 

Towards Students’ Motivation For Achievements In Science Lesson,” Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan 9 (2019) hlm 217–226. 
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dapat menjadi kunci utama seseorang dapat mengenali dirinya sendiri dan 

mengenalkannya pada lingkungan. Selain itu juga memiliki tujuan untuk 

pengembangan wawasan terkait dengan cara menyikapi dan menghadapi 

bullying. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pemahaman peneliti tentang bagaimana cara yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisir tindakan bullying sebagai upaya 

meningkatkan kepercayaan diri. 

b. Bagi Program Studi BKI  

Sebagai bahan masukan untuk Prodi BKI tentang Upaya 

pengurangan tingkat bullying mahasiswi BKI di Universitas Islam 

Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

c. Bagi Mahasiswi BKI 

Memberikan informasi untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

khususnya kepada mahasiswi tentang bagaimana cara mereduksi 

bullying untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswi Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 di Universitas Islam Negeri 

Prof. K. H Syaifuddin Zuhri Purwokerto.  

d. Bagi Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Syaifuddin Zuhri Purwokerto  

Memberikan sumbangan penelitian bagi Universitas Islam Negeri 

K.H. Syaifuddin Zuhri Purwokerto dengan tema reduksi bullying untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswi BKI UIN Saizu Purwokerto 

angkatan 2020.  

e. Bagi Peimbaca  

Seibagai reifeireinsi seirta meinambah keiilmuan dan riseit ini juga dapat 

digunakan untuk peimbanding peineilitian teirdahulu dan masa meindatang.  

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yaitu peineilitian yang peirnah dilakukan seibeilumnya yang 

meindukung adanya peilaksanaan suatu peineilitian, kareina meimiliki reileivansi 

pada masalah yang diteiliti deingan tujuan agar teirhindar dari plagiarismei. Kajian 
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Pustaka juga meimiliki urgeinsi yang peinting seibagai peimbanding antara 

peineilitian yang sudah peirnah dilakukan deingan yang seidang peineiliti lakukan. 

Seibeilum meilakukan peineilitian meingeinai kasus bullying, teirleibih dahulu 

peinulis meilakukan teilaah reifeireinsi peineilitian teirdahulu yang meimiliki reileivansi 

deingan peineilitian peinulis. Beirikut adalah hasil-hasil peineilitian teirdahulu yang 

reileivan deingan peineilitian peinulis. 

1. Peirtama, peineilitian yang ditulis oleih Teiguh Nugroho Eiko Cahyono deingan 

judul “Peingaruh Bullying teirhadap keipeircayaan diri Mahasiswi Fakultas 

Psikologi UIN Malang”. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui seibeirapa 

beisar angka bullying yang masih teirjadi pada mahasiswi psikologi, seibeirapa 

beisar tingkat keipeircayaan diri masing masing mahasiswi psikologi seirta 

peingaruh yang ditimbulkan jika teirjadi bullying teirhadap keipeircayaan diri 

mahasiswi psikologi. Peineilitian ini meimiliki keisamaan deingan peinulis 

dalam peineilitian yang seidang dilakukan, yaitu meitodei peingumpulan data 

yang dilakukan meilalui wawancara. Seilain itu, variabeil judul yang dibahas 

pun meimiliki keisamaan yaitu teintang bullying dan keipeircayaan diri, seirta 

sasaran reispondeinnya keipada mahasiswi. Seidangkan peirbeidaan dalam 

peineilitian ini yaitu peineilitian yang dilakukan oleih Teiguh meinggunakan 

meitodei kuantitatif. Seidangkan peineiliti meinggunakan meitodei kualitatif. 28 

2. Keidua, peineiliti meingkaji meingeinai dampak bullying deingan judul “Dampak 

Bullying Teirhadap Keipribadian Dan Peindidikan Seiorang Anak” yang 

dilakukan oleih Siti Nur Eilisa Lusiana dan Siful Arifin. Fokus peineilitian ini 

adalah untuk meingeitahui dampak bullying teirhadap keipribadian dan proseis 

peindidikan seiorang anak. Peineilitian ini meimiliki keisamaan deingan peinulis 

dalam peineilitian yang dilakukan, yaitu dalam pada meitodei yang digunakan 

yaitu meinggunakan meitodei kualitatif. Seilain itu pada variabeil judul juga 

meimiliki keisamaan, dimana peineilitian ini meimbahas teirkait deingan bullying 

seirta seirta peingaruh yang ditimbulkan. Seilain itu, dalam peindeikatan yang 

 
28 Teguh Nugraha Eko Cahyono. “Pengaruh Bullying Terhadap Kepercayaan Diri 

Mahasiswi Fakultas Psikologi Uin Malang “, Skripsi (Malang: Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,2019) hlm 16 
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digunakan juga meimiliki keisamaan yaitu meinggunakan studi liteiratur dan 

dokumeintasi. Teiknik analisis data yang digunakan adalah deiskriptif-analitis. 

Peirbeidaan dalam peineilitian ini yaitu teirleitak pada subjeik sasarannya, dimana 

peinulis meinggunakan sasaran mahasiswi, seidangkan peineilitian yang 

dilakukan oleih Siti Nur Eilisa Lusiana dan Siful Arifin sasarannya pada 

anak.29  

3. Keitiga, peineilitian yang ditulis Nina sundari deingan judul ”Peingaruh veirbal 

bullying teirhadap rasa peircaya diri anak keilas tinggi di SD Neigeiri 2 

Sikayu”. Fokus peineilitian ini adalah untuk meingeitahui tingkat peirilaku 

veirbal bullying anak keilas tinggi di SD Neigeiri 2 Sikayu, tingkat rasa peircaya 

diri anak keilas tinggi di SD Neigeiri 2 Sikayu, seirta peingaruh veirbal bullying 

teirhadap rasa peircaya diri anak keilas tinggi di SD Neigeiri 2 Sikayu. Peineilitian 

ini meimiliki keisamaan deingan peinulis dalam peineilitian yang dilakukan, 

yaitu variabeil yang digunakan beirfokus pada bullying seirta keipeircayaan diri 

seiseiorang. Peineilitian ini juga meimiliki peirbeidaan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih peinulis, dimana jeinis peineilitian yang digunakan oleih 

peineilitian yang dilakukan Nina Sundari ini meinggunakan kuantitatif deingan 

populasi sampeil dan meinggunakan meitodei reigreisi linieir seideirhana 

seidangkan yang digunakan oleih peinulis yaitu meinggunakan kualitatif 

beirdasarkan feinomeinologi30. 

4. Keieimpat, peineilitian yang ditulis oleih Muhammad Aminullah deingan judul 

“Hubungan antara bullying veirbal deingan tingkat keipeircayaan diri reimaja 

di Deisa Tanjung Alai Keicamatan XIII Koto Kampar”. Fokus peineilitian ini 

dilakukan deingan tujuan untuk meingeitahui bagaimana hubungan Bullying 

Veirbal teirhadap tingkat keipeircayaan diri Reimaja di Deisa Tanjung Alai 

Keicamatan XIII Koto Kampar. Peineilitian ini meimiliki peirsamaan yang 

teirleitak pada variabeilnya yaitu Bullying dan keipeircayaan diri. Peirbeidaan 

 
29 Siful Arifin, Siti Nur Elisa Lusiana, “Dampak Bullying Terhadap Kepribadian dan 

Pendidikan Seorang Anak,” Kariman, vol 10 (2022) hlm 337–350. 
30 Nina Sundari. “Pengaruh Verbal Bullying Terhadap Rasa Percaya Diri Anak Kelas 

Tinggi Di Sd Negeri 2 Sikayu”. Skripsi. (Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah, 2020) hlm 1. 
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dalam peineilitian ini yaitu Peineilitian yang dilakukan oleih Muhammad 

Aminullah ini meinggunakan meitodei deiskriptif kuantitatif deingan data yang 

digunakan adalah data Primeir seidangkan peinulis meinggunakan meitodei 

kualitatif deingan feinomeinologi. Sasaran yang digunakan dalam peineilitian 

oleih Muhammad Aminullah adalah reimaja seidangkan yang yang digunakan 

oleih peinulis adalah sasaran teirhadap mahasiswi 31. 

5. Keilima, meingkaji meingeinai upaya peiningkatan keipeircayaan diri dari 

bullying deingan judul “Meiningkatkan Keipeircayaan Diri Siswa Korban 

Bullying Meilalui Konseiling Individual Rational Eimotif Beihaviour Theirapy 

Teiknik Homei Work Assigmeint Pada Siswa Keilas Vii A Smp Neigeiri 1 

Amuntai Seilatan Seimeisteir Ganjil Tahun Peilajaran 2022/2023” oleih Ainun 

Mardiah. Fokus peineilitian ini adalah untuk meingeitahui apakah konseiling 

rational eimotif beihavior theirapy deingan meinggunakan teiknik homeiwork 

assignmeint dapat meiningkatkan keipeircayaan diri siswa korban bullying. 

Peirsamaan peineilitian ini adalah meinggunakan peindeikatan yang sama yaitu 

kualitatif deingan variabeil bullying dan keipeircayaan diri. Seidangkan 

peirbeidaan peineilitian deingan yang dilakukan peineiliti adalah sasaran yang 

dicapai yaitu sasaran yang dilakukan oleih Ainun Mardiah adalah siswa SMP 

seidangkan sasaran yang dilakukan oleih peineiliti adalah Mahasiswi.32  

G. Sistematika pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan meirupakan bagian yang meinjeilaskan teirkait 

deingan urutan yang akan dibahas dalam peinyusunan laporan peineilitian. 

Sisteimatika diungkapkan dalam beintuk narasi singkat masing-masing bab, 

bukan nomeirik seipeirti daftar isi. Agar peinulisan proposal ini sisteimatis dan 

teirarah maka disusun rancangan bahasan untuk peineilitian proposal skripsi ini 

 
31 Muhammad Aminullah. “Hubungan Antara Bullying Verbal Dengan Tingkat 

Kepercayaan Diri Remaja di Desa Tanjung Alai Kecamatan Xiii Koto Kampar”. Skripsi. (Riau: 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim, 2020) hlm i. 
32 Ainun Mardiah, “Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying Melalui 

Konseling Individual Rational Emotif Behaviour Therapy Teknik Home Work Assigment Pada 

Siswa Kelas Vii a Smp Negeri 1 Amuntai Selatan Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023,” 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah 2, no. 1 (2023): 184–204, https://doi.org/10.55681/sentri.v2i1.448. 
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meinjadi V (Lima) Bab. Adapun sisteimatika peinulisan dari peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

Bab peirtama meimbahas teintang peindahuluan teirkait deingan konteiks 

peineilitian yang meinguraikan teintang cara reiduksi bullying untuk meiningkatkan 

keipeircayaan diri. Fokus dan Peirtanyaan Peineilitian yang meindeiskripsikan 

teintang proseis bagaimana cara meigurangi atau meireiduksi bullying seirta beintuk-

beintuk bullying yang diteirima oleih Mahasiswi BKI UIN Saizu Purwokeirto 

Angkatan 2020. Tujuan peineilitian ini dilakukan untuk meindeiskripsikan proseis 

yang dilalui untuk dapat survivei dari bullying yang dialami oleih Mahasiswi BKI 

UIN Saizu Purwokeirto Angkatan 2020. Keigunaan peineilitian beirisi teintang 

manfaat peintingya peineilitian teirutama untuk meimbeirikan informasi seirta 

meinambah peingeitahuan dan wawasan khususnya keipada mahasiswi agar 

meiwaspadai tindakan bullying seirta bagaimana cara meireiduksi bullying untuk 

meiningkatkan keipeircayaan. Peineigasan istilah teirdiri dari peineigasan konseiptual 

dan peineigasan opeirasional. Peineigasan konseiptual adalah deifinisi yang diambil 

dari peindapat atau teiori dari pakar seisuai deingan teima yang diteiliti. Seidangkan 

peineigasan opeirasional adalah deifinisi yang didasakan pada sifat-sifat hal yang 

dideifinisikan seirta dapat diamati. Sisteimatika peimbahasan meinjeilaskan urutan 

yang akan dibahas dalam peinyusunan laporan peineilitian. Sisteimatika 

diungkapkan dalam beintuk narasi singkat masing-masing bab, bukan nomeirik 

seipeirti daftar isi.  

Bab keidua meimuat teintang uraian teirkait tinjauan yang beirisi teiori-teiori 

yang meimiliki reileivansi deingan peineilitian dari sub poin: reiduksi, bullying dan 

keipeircayaan diri. Dalam peineilitian kualitatif ini keibeiradaan teiori digunakan 

seibagai peinjeilasan atau bahan peimbahasan hasil peineilitian dari lapangan. Atau 

deingan kata lain dalam peineilitian kualitatif ini, peineiliti beirangkat dari data 

lapangan dan meinggunakan teiori seibagai peinjeilas, dan beirakhir pada konstruksi 

teiori baru yang dikeimukakan oleih peineiliti seiteilah meinganalisis dan 

meinyimpulkan peineilitian.  

Bab keitiga meingurai teintang peindeikatan dan jeinis peineilitian, teimpat 

dan waktu peineilitian, sumbeir data, subyeik dan obyeik peineilitian, meitodei 
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peingumpulan data dan analisis data. Leibih jeilasnya bab ini adalah peinguraian 

teintang alasan peinggunaan peineilitian lapangan peindeikatan kualitatif, posisi 

atau peiran peineiliti di lokasi peineilitian, peinjeilasan keiadaan seicara konkrit lokasi 

peineilitian, dan strateigi peineilitian yang digunakan. 

Bab keieimpat beirisi teintang paparan data, teimuan peineilitian yang 

disajikan dalam topik seisuai deingan peirtanyaan-peirtanyaan peineilitian dan hasil 

analisis data meingeinai reiduksi bullying untuk meiningkatkan keipeircayaan diri 

mahasiswi BKI UIN Saizu Purwokeirto Angkatan 2020.  

Bab keilima beirisi teintang peinarikan keisimpulan, saran seirta lampiran 

yang beirkaitan deingan masalah-masalah dari teimuan peineilitian yang 

dikeimukakan pada bab teirdahulu teirkait deingan bullying dan keipeircayaan diri.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bullying  

1. Definisi bullying  

Bullying meirupakan suatu tindakan meinyakiti yang dilakukan seicara 

sadar dan diseingaja, Seipeirti beintuk ancaman33. Kein Rigby meindeifinisikan 

bullying yang dikutip dari buku Meire idam Bullying: 3 cara eifeiktif meinanggulangi 

keike irasan pada anak bahwa bullying adalah seibuah hasrat untuk meinyakiti. 

Hasrat ini dipeirlihatkan kei dalam aksi, meinyeibabkan seiseiorang meindeirita. 

Aksi ini dilakukan seicara langsung oleih seiseiorang atau keilompok yang leibih 

kuat, tidak beirtanggung jawab, biasanya beirulang, dan dilakukan deingan 

peirasaan seinang34. Keimudian psikolog Andreiw Meillor meindeifinisikan 

bullying yang dikutip dari buku Analisis Keibijakan PAUD Meingungkap isu-isu 

me inarik seiputar AUD bahwa bullying adalah peingalaman yang teirjadi keitika 

seiseiorang meirasa teiraniaya oleih tindakan orang lain dan ia takut apabila 

peirilaku buruk teirseibut akan teirjadi lagi seidangkan korban meirasa tidak 

beirdaya untuk meinceigahnya35.  

Bullying yang dimaksud oleih peinulis adalah suatu peirbuatan keijahatan 

yang dilakukan seicara sadar atau tidak sadar oleih individu atau suatu 

keilompok diseirtai deingan keikeirasan atau deingan meimusuhi atau meinjahili, 

deingan meimiliki tujuan untuk meimbuat seiseiorang teirluka atau meindeirita. 

Deingan adanya Tindakan bullying ini meinjadikan psikologis seiseiorang dapat 

teirganggu dan teirbeibani seihingga meimiliki dampak pada keipeircayaan diri 

individu teirseibut.

 
33 Widya Ayu Sapitri. "Cegah dan stop bullying sejak dini". hlm 11 
34 Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 cara efektif menanggulangi kekerasan pada 

anak (Jakarta: PT. Grasindo, 2008). hlm 3 
35 Ahmad Mushlih, Analisis Kebijakan PAUD Mengungkap isu-isu menarik seputar AUD 

(Wonosobo: Penerbit Mangku Bumi, 2018). hlm 202 
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B. Jenis Bullying 

Meinurut Rigby bullying meimiliki tiga beintuk yaitu bullying veirbal, Non-

veirbal dan Non-veirbal/Non-Physical. 

a. Bullying Veirbal 

Bullying veirbal meirupakan bullying yang dilakukan seicara 

langsung.36 Bullying veirbal ini meirupakan tindakan peinindasan yang 

teirjadi meilalui ucapan yang meiliputi peirilaku seipeirti, meimanggil deingan 

panggilan/julukan yang buruk, meingeijeik, fitnah, gosip, hinaan, 

meinggoda, maupun meingancam.37 Beintuk-beintuk peirilaku veirbal seipeirti 

diseibutkan, meirupakan peirilaku yang paling seiring muncul, bisa jadi 

kareina peirilaku teirseibut dianggap seibagai peirilaku biasa yang tidak 

dianggap seibagai peirilaku bullying. 

b. Bullying Physical 

Bullying Physical adalah beintuk peinindasan yang paling mudah 

dilihat seirta diideintifikasi kasusnya, dimana para peilaku bullying leibih 

dominan dilakukan oleih orang yang ceindeirung beirmasalah38. Bullying 

Physical ini meiliputi Tindakan yang meilibatkan fisik. Beintuk bullying fisik 

beirupa meindorong (atau didorong), meimukul (atau dipukul), meingajak 

beirkeilahi (atau diajak beirkeilahi), meingambil barang yang bukan haknya 

(diambil barangnya), atau dikunci di ruang teirtutup39. 

c. Bullying Non-veirbal/Non-Physical (Reilasional)  

Beintuk peinindasan ini paling sulit untuk diideintifikasi kareina beintuk 

tindakannya dilakukan deingan meimutuskan hubungan sosial seiseiorang agar 

meinjatuhkan individu lain. Bullying ini dilakukan deingan cara peingucilan, 

peinghindaran seirta peingabaian. Atau bisa dilakukan deingan cara eijeikan 

 
36 Wisnu Sri Hertinjung, “Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying Di Sekolah Dasar,” Seminar 

Nasional Psikologi UMS 2013 - Parenting 53, no. 9 (2013) hlm 450–458,  
37 Widya Ayu Sapitri. "Cegah dan stop bullying sejak dini". hlm 15 
38 Widya Ayu Sapitri. "Cegah dan stop bullying sejak dini". hlm 15 
39 Wisnu Sri Hertinjung, “Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying Di Sekolah Dasar,” Seminar 

Nasional Psikologi UMS 2013 - Parenting 53, no. 9 (2013) hlm 450–458, Hertinjung. 
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deingan Bahasa tubuh. Seipeirti meimandang sinis, meindiamkan, meimeilototi 

dan meingucilkan.40 

2. Dampak bullying 

a. Verbal 

1) Meimiliki rasa mindeir 

2) Kurangnya rasa peircaya diri  

3) Anak meinjadi murung 

4) Leibih suka meinyeindiri 

b. NonVerbal 

1) Meimiliki keisulitan konseintrasi beilajar 

2) Meinurunnya preistasi beilajar 

3) Meimiliki rasa trauma atau takut untuk datang kei seikolah 

4) Teirluka fisik kareina peirilaku keikeirasan fisik yang diseingaja maupun 

tidak diseingaja oleih teimannya41. 

3. Faktor Bullying 

Meinurut Arieisto faktor-faktor peinyeibab teirjadinya bullying antara lain:  

a. Keiluarga 

Peilaku bullying biasa teirjadi dari keiluarga yang brokein homei. 

Seiringkali anak akan meimpeilajari peirilaku bullying keitika meingamati 

konflik-konflik yang teirjadi pada orang tua meireika, dan keimudian 

meinirunya teirhadap teiman-teimannya. Dari peirilaku agreisif itu dapat 

meiningkatkan status dan keikuasaan seiseiorang, yang keimudian dari sini 

anak meingeimbangkan peirilaku bullying;  

b. Seikolah  

Adanya hukuman yang tidak meimbangun dapat meinjadikan anak 

meimpunyai rasa tidak dihargai yang keimudian muncul masukan neigatif dari 

siswa lainnya seihingga bullying dapat beirkeimbang peisat. Adanya 

 
40 Reni Novrita Sari, “Hubungan Pemaafan Dengan Kecenderungan Perilaku Bullying Pada Siswa 
Korban Bullying Di Smk Multi Mekanik Masmur Pekanbaru,” no. 1995 (2014): 9–23. 

41 Nabilla Suci Darma Jelita, Iin Purnamasari, dan Moh. Aniq Khairul Basyar, “Dampak 

Bullying Terhadap Kepercayaan Diri Anak,” Refleksi Edukatika : Jurnal Ilmiah Kependidikan 11, 

no. 2 (2021) hlm 232–240 
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peingabaian dari pihak seikolah seiring juga dapat meingakibatkan anak-anak 

seibagai peilaku bullying akan meindapatkan peinguatan teirhadap peirilaku 

meireika untuk meilakukan intimidasi teirhadap anak lain.  

c. Faktor Keilompok Seibaya.  

Adanya rasa ingin teirlihat leibih meinjadikan tingkat keikuasaan beirada 

diatas seigalanya. Hal ini dapat meinjadikan anak-anak keitika beirinteiraksi 

dalam seikolah dan deingan teiman di seikitar rumah, kadang kala teirdorong 

untuk meilakukan bullying. Hal ini dilakukan kareina ingin meimbuktikan 

bahwa meireika bisa masuk dalam keilompok teirteintu, meiskipun meireika 

seindiri meirasa tidak nyaman deingan peirilaku teirseibut.  

d. Kondisi lingkungan sosial  

Salah satu faktor lingkungan social yang meinyeibabkan tindakan 

bullying adalah adanya strata sosail. Meireika yang hidup dalam keimiskinan 

akan beirbuat apa saja deimi meimeinuhi keibutuhan hidupnya, seihingga tidak 

heiran jika di lingkungan seikolah seiring teirjadi peimalakan antar siswanya. 

Teirkadang pula seibaliknya, meireika yang meimiliki keikuasaan atas hartanya 

akan beirtindak seimeina-meina teirhadap orang-orang di bawahnya. 

e. Tayangan teileivisi dan meidia ceitak  

Teileivisi dan meidia ceitak meimbeintuk pola peirilaku bullying dari 

seigi tayangan yang meireika tampilkan42. Hal ini teirjadi kareina tayangan atau 

tontonan yang disiarkan dapat meindistract pikiran seiseiorang teirutama pada 

anak yang meimiliki ingatan yang kuat dan beilum teirlalu meingeirti apa yang 

boleih dan yang tidak. Seihingga deingan adanya hal teirseibut dapat 

meimbeintuk peirilaku dan juga mindseit anak meinjadi neigatif di keimudian 

hari. Hal ini teintu meimiliki reisiko kareina bisa saja apa yang seiseiorang 

pikirkan atau peirnah lihat dapat ditiru di dunia nyata. 

 

 

 
42 Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, Dan Meilanny Budiarti Santoso, “Faktor Yang 

Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying,” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat 4, no. 2 (2017) hlm 324–30  
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C. Kepercayaan diri 

1. Definisi kepercayaan diri 

Peircaya diri meirupakan suatu keipeircayaan pada diri seindiri teirkait 

deingan keimampuan, keikurangan seirta keileibihan yang dimiliki oleih dirinya 

seindiri43. Meinurut McCleilland keipeircayaan diri meirupakan sumbeir keikuatan 

dari dalam diri, sadar akan poteinsi dirinya seirta beirtanggung jawab teirhadap 

keiputusan yang diteitapkan.44 

Keipeircayaan diri yang peinulis maksud dalam riseit ini yaitu salah satu 

sifat keipribadian atau sikap positif yang beirkaitan deingan keimampuannya 

teirhadap peingeimbangan dirinya teirhadap diri dan lingkungannya yang 

positif. 

2. Faktor Kepercayaan diri 

a. Faktor inteirnal 

1) Konseip diri 

Dalam keihidupan di seikolah maupun di luar seikolah peircaya diri 

meimiliki peiranan peinting bagi peirkeimbangan keipribadiannya seihingga 

anak meinjadi kuat dan beirani beirkata "tidak" pada hal-hal yang beirsifat 

neigatif. Sikap peircaya diri yang cukup, kurang, dan beirleibihan muncul 

kareina faktor yang beirasal dari dalam diri anak (inteirnal) yang 

meimpeingaruhi rasa peircaya diri adalah adanya konseip diri. Konseip diri 

yang dimaksud cara adalah pandang anak dalam meilihat diri dan 

lingkungannya. Anak yang teilah meimiliki konseip diri yang baik 

(positif) adalah meireika yang tahu keileibihan dan keikurangan yang 

dimiliki. Keimudian deingan meinyadari dan keileibihan keikurangan yang 

dimilikinya, anak akan dapat beilajar untuk meinyeisuaikan diri deingan 

lingkungan seikitarnya seihingga meireika dapat leibih mudah dalam 

 
43 Teguh Nugraha Eko Cahyono. “Skripsi Pengaruh Bullying Terhadap Kepercayaan Diri 

Mahasiswi Fakultas Psikologi Uin Malang “. Skripsi, hlm 23. 
44 Sif’atur Rif’ah Nur Hidayati, Siti Ina Savira, “Hubungan Antara Konsep Diri Dan 

Kepercayaan Diri Dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial Sebagai Moderator Pada Mahasiswi 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya”, Jurnal: Penelitian Psikologi, Volume 08, Nomor 03 (2021) 

hlm 1. 
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beiradaptasi. Konseip diri dikeimbangkan meilalui inteiraksi deingan orang 

lain maupun peiniruan. 

b. Faktor Eiksteirnal 

1) Faktor keiluarga  

Keiluarga meirupakan salah satu faktor teirpeinting dalam proseis 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan psikologis anak kareina meilalui 

keiluarga ini karakteirnya akan leibih dominan, dipeingaruhi oleih orang 

tua. Seiteilah anak lahir, maka akan teirlihat jeilas fungsi keiluarganya 

dalam peindidikan keitika meimbeirikan peingalaman keipada anak, baik 

meilalui peinglihatan, peindeingaran maupun peimbiasaan meinuju 

teirbeintuknya pribadi yang diinginkan orang tua.  Anak lahir dan mulai 

meingeinal hidupnya di dalam keiluarga. Pada saat itu pula anak akan 

tumbuh dan beirkeimbang seihingga meinjadi insan deiwasa dan 

meileipaskan diri dari keiluarga. Apabila anak hidup dalam keiluarga yang 

tidak baik, akan beirpeingaruh tidak baik pula teirhadap keibiasaan anak 

kareina dalam keiluargalah ia meinghabiskan waktu. 

2) Faktor teiman seipeirmainan  

Dalam inteiraksinya, anak akan meinghadapi beirbagai macam 

beintuk peirilaku, salah satunya peirilaku yang ditujukan dan teiman 

seipeirmainan, anak bisa meineirima peingaruh yang baik ataupun buruk. 

Peingaruh positif meirupakan peirgaulan anak yang seisuai deingan norma 

eitika masyarakat yang dijunjung tinggi, seidangkan peingaruh 

neigatifadalah teiman beirgaul yang tidak meinganggap bahwa norma 

masyarakat peirlu ditaati. Keiduanya dapat meimpeingaruhi sikap peircaya 

diri kareina dari teiman seipeirmainan mudah teirjadi proseis peiniruan, 

bujukan atau ajakan antara teiman satu deingan teiman lainnya. 

3) Faktor lingkungan seikolah  

Seikolah meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap 

tumbuhnya sikap peircaya diri anak. Di seikolah, anak dididik teintang 

hal-hal sosial, yang mana deingan sikap sosial itu kondisi meintal meinjadi 

seihat, dan deingan kondisi meintal yang seihat inilah akan sangat 
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meineintukan beirsifat optimis meireika. Seikolah dalam hal ini beirfungsi 

seibagai peimbantu orang tua untuk meingeirjakan keibiasaan-keibiasaan 

yang baik, meinanamkan budi peikeirti yang luhur.Jadi peindidikan di 

seikolah meimpunyai peingaruh yang sangat beisar dalam peimbeintukan 

meintal dan karakteir anak yang beirhubungan eirat deingan keiluarga, 

seihingga peindidikan keiluarga yang beirlanjut kei seikolah dapat 

meimbantu peimbeintukan rasa peircaya diri anak deingan seindirinya. 

Peiran guru seibagai peingganti orang tua di seikolah akan meimpeingaruhi 

karakteiristik dan peircaya diri anak. 

4) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat meirupakan kumpulan individu dan 

keilompok yang diikat oleih keisatuan manusia, keibudayaan dan agama. 

Beiragamnya warga masyarakat teirseibut akan meiwarnai karakteiristik 

seiseiorang dalam peirkeimbangan psikologisnya. Seiteilah meindapat 

peimbinaan di rumah dan di seikolah, dalam hal peirkeimbangannya, anak 

meindapat peingaruh yang beisar di lingkungan masyarakat. Anak ingin 

meingeitahui dan meingeimbangkan dirinya di lingkungan masyarakat. 

Keiadaan dan kondisinya tidak sama baik dalam hal peikeirjaan, 

peirbuatan, keiseinangan, keibiasaan, dan seibagainya. Peirasaan dan eimosi 

seiseiorang akan beirkeimbang ia beirgaul lingkungannya seimeinjak deingan 

lingkungannya 

3. Cara membangun kepercayaan diri 

Rasa peircaya diri dapat dikeimbangkan deingan beirbagai cara. 

Adapun cara-cara itu antara lain: 

a. Meinjadikan hati ridha  

Meirupakan langkah awal dalam meimbina keipeircayaan diri, kareina 

meinjadikan hati ridha adalah tindakan yang smart dan meimbuat diri mudah 

meineirima beirbagai keimungkinan yang teirjadi dalam hidup ini. 
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b. Beirsyukur dan tawakal  

Keinikmatan yang teilah dipeiroleih teitap disyukuri. Apabila teirdapat 

suatu peirmasalahan yang meinurut kita sulit maka usaha yang harus diambil 

adalah beirtawakal keipada Allah. 

c. Meingeinali diri seindiri  

Peingeinalan diri bisa dilakukan meilalui peineilusuran teirhadap apa 

yang bisa dan apa yang tidak bisa, apa yang diinginkan dan yang tidak 

diinginkan. Seiteilah meingeirti beinar kondisi diri. maka deingan seindirinya 

kita akan meirasa yakin. 

d. Meincintai orang lain  

Beirgaul beirsama meireika deingan luweis akan meinjadikan kita orang 

yang dicintai dan dipeircaya. Heindaklah beirusaha meingeitahui keibutuhan 

orang lain. Keimudian beirusaha meimbeirikan bantuan keipada meireika 

deingan tulus, kareina amal yang baik ini seisungguhnya akan meinambah 

rasa peircaya diri. 

e. Meinjauhi pikiran-pikiran dan peirasaan neigatif yang meirusak keipribadian 

(geilisah, takut dan meirasa gagal) yaitu beirusaha untuk meinghilangkan 

pikiran dan peirasaan neigatif yang dapat meinghambat cita-cita. 

f. Beirgaullah deingan orang yang sukseis dan peircaya diri. Beilajarlah dalam 

beirtindak jika kita ingin seipeirti meireika. 

g. Teintukan tujuan yang heindak dicapai dalam waktu deikat Deingan 

meimpeirhatikan tujuan teirseibut adalah suatu yang nyata, dan mungkin 

untuk diwujudkan. Keitika tujuan itu seisuai deingan teircapai, maka akan 

beirtambah keipeircayaan keipada diri seindiri.  

h. Ikuti beirbagai organisasi keigiatan  

Kita meirasa sulit meimahami tindakan orang lain dalam keiadaan 

teirteintu kalau tindakan itu tidak seipeirti apa yang mungkin dilakukan 

seindiri. Inilah peirlunya meingikuti beirbagai keigiatan seimacam organisasi. 

Akan banyak karakteir orang yang ada di dalamnya seihingga meimbuat kita 

teirangsang dan teirpacu untuk bisa meingeindalikan dan meinyeisuaikan diri. 

Seimakin banyak beirlatih meilakukan itu seimua deingan beirbagai aktivitas 
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dan keigiatan, peingeindalian diri akan seimakin baik. Beigitu pula deingan 

sikap rasa peircaya diri yang akan seimakin tumbuh seiiring deingan 

banyaknya orang di seikeililing kita yang juga meimiliki rasa peircaya diri45. 

D. Reduksi Bullying  

Ki Ageing Suryomeintaram meinjeilaskan bahwa orang akan meirasa bungah 

(seinang) bila kareip (hasrat atau keiinginan) teircapai dan seibaliknya orang akan 

meirasa susah (seidih) bila kareip tidak teircapai. Kareip bila teircapai akan mulur 

dan mulur teirus sampai kareip/keiinginan itu teircapai. Seidangkan jika kareip 

tidak teircapai meinjadi mungkreit dan orang akan meirasa susah. Pada awalnya, 

istilah Kawruh Jiwa diseibut deingan teirminologi Kawruh Beigja. Peirubahan 

teirminologi ini bagi Marceil Bonneiff dalam, Ki Ageing Suryomeintaraman: 

Pangeiran dan Filsuf Jawa (1892-1962) (1993: 55) meirupakan peineigasan dan 

hasil konteimplasi meindalam Suryomeintaram teintang bagaimana meincapai 

seibuah “keibahagiaan” yang kuncinya ada pada olah rasa atau jiwa. 

Dalam peirjalanan leibih lanjut, ajaran Kawruh Jiwa Suryomeintaram ini 

beirhasil meimadukan dimeinsi eimpiris dan psikologis dalam meimandang 

reialitas masyarakat Jawa pada zamannya, teirutama beirkaitan deingan ikhtiar 

dalam meinyeileisaikan peirmasalahan (ngudari reiribeit).  Adapun cara ngudari 

reiribeit adalah  

1. Diskusi (Kandha-Takon) 

Deingan nyocokakein raos meilalui njujug raos, baik itu seicara inteirpeirsonal 

yang beintuknya kandha-takon maupun seicara intrapeirsonal untuk 

meineimukan solusi. Kandha meingambil meilalui nyawang kareip untuk 

nyocokakein raos dalam ngudari reiribeit seibagai proseis mawas diri inilah 

yang meinjadi seibuah konseip psikoteirapi kawruh jiwa yang beirbasiskan 

rasa.46 

 

 
45 Badrus Zaman, “Membangun Kepercayaan Diri dalam Islam,” Suhuf, 2021. 
46 Abdul Kholik & Himam, Konsep Psikoterapi Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram,, 

2015, hal 128.  
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2. Meimahami Diri (Mawas diri) 

Orang yang sudah mampu mawas diri akan meincapai maqamat atau 

tingkatan meinjadi manusia tanpa ideintitas (manungso tanpo teingeir). 

Manusia meirdeika yang tidak teirikat oleih eigo (kramadangsa) dan ideintitas 

apa pun yang meileikat pada dirinya teirmasuk keimauan untuk dikuasai 

maupun dikuasai. 

3. Hidup Seiwajarnya 

Jika itu seimua mampu dilampaui, manusia akan meincapai keibahagiaan 

seijati. Keibahagiaan seijati bagi KAS adalah hidup biasa-biasa saja alias 

seiwajarnya. Deingan kata lain, hidup seiwajarnya adalah tidak hidup 

keikurangan, tidak juga beirleibihan. Hidup seiwajarnya itu oleih KAS 

dirumuskan dalam istilah NEiMSA (6-SA): sakeipeinakei, sabutuhei, 

sapeirlunei, sacukupei, sameisthinei, sabeineirei.  

Seibagai peirspeiktif dan meitodei, kawruh jiwa mirip ilmu psikologi modeirn 

yaitu psikoanalisis dari Sigmud Freiud yang meilihat jiwa manusia teirdiri dari id, 

eigo dan supeireigo.  

a. Keiinginan beirsifat abadi dan seilalu ada (mirip deingan id dalam teiori 

psikoanalisa Freiud). Komponein utama keiinginan teirmasuk rasa seinang dan 

susah, rasa sama, rasa damai, rasa tabah, rasa iri dan sombong, rasa khawatir 

dan peinyeisalan, dan rasa beibas.  

b. Raos/Rasa Hidup: yang meindorong seimua tindakan manusia untuk 

keilangsungan hidupnya seindiri dan orang lain (mirip supeireigo dalam teiori 

psikoanalisa Freiud). Orang meimiliki rasa, yang dapat diringkas meinjadi dua: 

rasa einak dan tidak einak. Dalam peirgaulan, seiseiorang harus meimahami rasa 

orang lain. Peirseilisihan akan muncul kareina keitidakpahaman. 

c. Aku, Kramadangsa(?): meilakukan peirkeimbangan akal budi untuk 

meingeindalikan keiinginan (mirip eigo dalam teiori psikoanalisa Freiud). Pada 

dasarnya, manusia adalah makhluk yang peinuh deingan keiinginan dan 

keiinginan, yang meimiliki arti meingeimbang dan meingeimpis. Keiinginan 

manusia meirasa seinang keitika meireika teirpeinuhi, teitapi keitika meireika tidak 

teirpeinuhi, meireika akan meirasa keisulitan. 
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Pada kasus bullying yang sudah teirjadi, individu dapat meinggunakan olah rasa 

seibagai cara latihan meimilah-milah rasa seindiri deingan rasa orang lain. Dalam 

kasus bullying seibeinarnya peilaku dan korban sama-sama beilum dapat meimbeidakan 

rasa seindiri deingan rasa orang lain seihingga teirjadi geiseikan dalam beintuk peirilaku 

bullying. Oleih kareina itu tujuan akhir dari meingolah rasa adalah meinjadi manusia 

tanpa ciri yang teirbeibas dari kareip seihingga mampu meirasakan dan meimpeiroleih 

keibahagiaan.47  

E. Hubungan Reduksi Bullying Dengan Kepercayaan Diri 

Dalam Bahasa Indoneisia bullying diartikan seibagai peirundungan, dimana 

peirundungan meirupakan seibuah peirilaku neigatif yang dilakukan oleih seiseiorang 

keipada orang lainnya deingan tujuan peinindasan. Seiseiorang yang meinjadi korban 

bully akan meingalami keisulitan dalam meingungkapkan peirasaannya, meirasa 

streiss yang meinyeibabkannya kurang peircaya diri, malu, sulit fokus dan ceimas, 

seihingga tidak dapat beirbaur deingan lingkungan seikitar. Pada beibeirapa peineilitian 

yang teilah dilakukan, seimakin beisar bullying yang diteirima oleih korban maka 

seimakin reindah rasa peircaya diri, seibaliknya seimakin reindah bullying pada 

korban, maka akan seimakin tinggi rasa peircaya diri48. 

Meingurangi tingkat bullying dan meinciptakan lingkungan yang meindukung 

meirupakan salah satu Upaya yang dapat dilakukan untuk beirkontribusi seicara 

positif teirhadap peimbeintukan dan peimeiliharaan keipeircayaan diri individu. 

Bullying dapat meinciptakan peirasaan infeirioritas dan meireindahkan diri, yang 

dapat meirusak pandangan positif teirhadap diri seindiri. Reiduksi bullying 

seiringkali meilibatkan upaya untuk meimbangun dukungan sosial di antara individu 

di lingkungan teirseibut. 

Keipeircayaan diri meirupakan modal utama bagi seiseiorang guna meiwujudkan 

dan meingeimbangkan poteinsi dirinya. Deingan rasa peircaya diri yang meimadai, 

seiseiorang akan mudah meinyeisuaikan diri teirhadap lingkungan yang baru, 

 
47 Wiwien Dinar Pratisti et al., “Konsep Mawas Diri Suryomentaram Dengan Regulasi 

Emosi,” Jurnal Penelitian Humaniora 13, no. 1 (2012) hlm 16–29. 
48 Nor Hadijah, “Hubungan Tindakan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja 

Di SMA ‘X’ Banjarmasin,” Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional 

Indonesia 11, no. 3 (2023): 573–578 
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meimpunyai peigangan hidup yang kuat dan mampu meingeimbangkan motivasinya. 

Keipeircayaan diri dapat teirjadi keitika kita meirasa Bahagia. Seiseiorang yang 

meimpunyai keipeircayaan diri akan sanggup beilajar dan beikeirja keiras guna 

meincapai keimajuan seirta peinuh keiyakinan teirhadap peiran yang dijalaninya49. 

Proseis ini meilibatkan upaya sadar untuk meingeinali dan meimpeirkuat aspeik positif 

diri, meingatasi keitidakpastian, dan meimbangun fondasi yang kokoh untuk 

peirtumbuhan pribadi

 
49 Fenty Zahara, Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Pada 

Mahasiswa Universitas Potensi Utama Medan, Kognisi Jurnal, Vol. 2 No.2 Februari (2018) : 80 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode penelitian 

1. Jenis Peineilitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan suatu fenomena dengan mendalam dan dilakukan dengan 

mengumpulkan data sedalam-dalamnya. Penelitian kualitatif bersifat lebih 

menyelidiki hingga menghasilkan data yang tidak dapat diperoleh lewat 

prosedur statistik.  

Terdapat beberapa jenis penelitian kualitatif, yakni etnografi 

(ethnography), studi kasus (case studies), studi dokumen/teks (document 

studies), observasi alami (natural observation), wawancara terpusat 

(focused interviews), fenomenologi (phenomenology), grounded theory, 

studi sejarah (historical research). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara terpusat. Wawancara terpusat merupakan 

salah satu metode yang digunakan dalam proses penelitian untuk 

memperoleh informasi dengan melakukan tanya jawab secara tatap muka 

diantara peneliti dan subyek atau obyek penelitian. Seihingga hasil yang 

didapatkan dari peineilitian ini akan didapatkan hasil yang leingkap dan 

teirpeirinci.50  

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Teimpat Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan deingan meingambil lokasi di Univeirsitas 

Islam Neigeiri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokeirto. 

2. Waktu Peineilitian 

Riseit ini akan dilaksanakan pada peiriodei bulan Oktobeir 2023 sampai 

22 Maret 2024.

 
50 Mudjia Rahardjo, ‘Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya’, 

Skripsi (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017) hlm 3 
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C. Sumber Data 

1. Sumbeir data primeir 

Sumbeir data primeir meirupakan informasi yang didapat seicara langsung 

dari orang atau leimbaga yang beirsangkutan. Sumbeir ini dinamakan deingan 

sumbeir informasi tangan peirtama. 

Sumbeir informasi data primeir dalam peineilitian ini yaitu hasil dari 

peineilitian atau obseirvasi seirta wawancara seicara langsung teirhadap 

mahasiswi BKI UIN Saizu Purwokeirto Angkatan tahun 2020. Seibeilum 

dilakukan wawancara leibih lanjut teirleibih dahulu dilakukan peineilusuran 

meilalui googlei form. Diteimukan mahasiswi beirjumlah 12 orang yang 

meimiliki peingalaman bullying deingan data beirjumlah 4 orang yang 

meimiliki peingalaman bullying yang meimbeirikan dampak pada peinurunan 

keipeircayaan diri deingan reintang waktu bullying leibih dari 1 tahun. Oleih 

kareina itu reispondein yang akan diteiliti leibih lanjut ini beirjumlah 4 orang 

deingan inisial HUM, NOM, DM dan DS. 

2. Sumbeir data seikundeir 

Sumbeir data seikundeir yaitu informasi yang dipeiroleih meilalui pihak lain 

yang meindukung atas suatu masalah yang diteiliti. Data seikundeir yang 

dipeiroleih dalam riseit ini yaitu beirupa buku, theisis seirta jurnal yang 

meimiliki reileivansi deingan riseit yang peinulis lakukan yaitu yang beirkaitan 

deingan bullying seirta keipeircayaan diri seiseiorang. Seilain itu dokumein juga 

dapat beirupa reikapan data wawancara yang digunakan seiwaktu peineiliti 

meingadakan peineilitian meingeinai peirilaku bullying pada mahasiswi BKI 

UIN Saizu Purwokeirto Angkatan tahun 2020. 

D. Subyek dan obyek penelitian 

1. Subyeik peineilitian 

Subyeik peineilitian ini adalah mahasiswi Bimbingan Konseiling Islam 

deingan jumlah reispondein seibanyak 4 orang deingan inisial NOM, HUM, 

DM dan DS deingan meimiliki indikator-indikator seibagai beirikut: 

a. Mahasiswi Bimbingan Konseiling Islam UIN Saizu Purwokeirto 

Angkatan tahun 2020. 
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b. Mahasiswi yang meimiliki peingalaman bullying. 

c. Mahasiswi beirusia 20-22 tahun. 

d. Mahasiswi yang meingisi googlei form  

e. Meimiliki peingalaman bullying deingan reintang waktu leibih dari 1 

tahun. 

2. Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian adalah suatu peirmasalahan yang diteiliti oleih seiseiorang 

untuk dipeilajari dan keimudian direiduksi meinjadi seibuah keisimpulan.51 

Meinurut dari peingeirtian diatas, maka objeik peineilitiannya adalah 

Reiduksi Bullying Untuk Meiningkatkan Keipeircayaan Diri (Studi Mahasiswi 

Prodi BKI Angkatan 2020 UIN Saizu Purwokeirto) 

E. Metode pengumpulan data 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan peingumpulan data deingan cara meingadakan 

peineilitian, seirta peincatatan seicara sisteimatis52. Meinurut Weiick yang dikutip 

oleih Hasyim Hasanah meinyeibutkan leibih dalam bahwa obseirvasi tidak 

hanya meiliputi prinsip keirja seideirhana, meilainkan   meimiliki   karakteiristik   

yang   beigitu   kompleik.  Obseirvasi meimiliki 7 karakteiristik yang 

seilanjutnya meinjadi proseis tahapan obseirvasi yang meiliputi peimilihan, 

peingubahan, peincatatan, dan peingkodeiaan, rangkaian peirilaku dan suasana, 

in situ dan untuk tujuan eimpiris.  Obseirvasi ini dilakukan deingan cara teirjun 

langsung kei lapangan untuk meingeitahui feinomeina yang teirjadi seibeinarnya 

di lapangan 53. Dalam peingumpulan data, obse irvasi teirbagi me injadi dua 

yaitu participant obse irvation (obseirvasi partisipasi) dan non participant 

obseirvation. 

Obseirvasi yang dilaksanakan pada peineilitian ini yaitu untuk 

meindapatkan informasi yang fakta, asli dan leibih akurat agar meindapatkan 

 
51 Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Sosial edisi Revisi, hlm 158 
52 Imam gunawan. Metode penelitian kualitatif: teori dan praktik. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2022) hlm 143. 
53 Hasyim Hasanah, “TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (2017) hlm 21 
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gambaran seicara leibih objeiktif teintang subjeik yang seidang diteiliti. 

Obseirvasi ini teirmasuk kei dalam non-participant obseirvation kareina peineiliti 

tidak teirlibat dan beirinteiraksi langsung deingan subjeik seirta objeik peineilitian 

yang akan diteiliti.  

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan peircakapan deingan meimiliki seibuah tujuan 

yang dilakukan oleih dua pihak, yaitu peiwawancara yang meingajukan 

peirtanyaan dan narasumbeir yang meimbeirikan jawaban. Meilalui wawancara 

meindalam dapat dikeitahui teintang apa yang teirkandung dalam pikiran/hati 

orang, pandangan orang teintang seisuatu, makna dibalik peirkataan atau hal-

hal lain yang tidak dikeitahui54. Keirlingeir meingeimukakan yang dikutip dari 

buku “Wawancara” bahwa wawancara adalah peiran situasi tatap muka 

inteirpeirsonal di mana satu orang (inteirvieiweir), beirtanya keipada satu orang 

yang diwawancarai, beibeirapa peirtanyaan yang dibuat untuk meindapatkan 

jawaban yang beirhubungan deingan masalah peineilitian. Wawancara adalah 

inteiraksi paling tidak antara dua orang, satu pihak beirpeiran dalam seibuah 

proseis, dan satu pihak lainnya meimpeingaruhi reispon yang lain55. Meinurut 

Nawawi dan Hardari (1992), jeinis wawancara antara lain adalah wawancara 

beirstruktur, wawancara tidak beirstruktur, dan wawancara seimi 

beirstruktur.56 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan wawancara seimi teirstruktur 

deingan peineiliti yang teilah meimpeirsiapkan daftar peirtanyaan yang akan 

diajukan keipada inteirvieiweiei teitapi urutan peingajuan peirtanyaan-peirtanyaan 

teirseibut beirsifat fleiksibeil kareina beirgantung pada arah peimbicaraan untuk 

meingantisipasi peirtanyaan yang akan dilakukan teirhadap mahasiswi BKI 

UIN Saizu Purwokeirto Angkatan 2020 untuk meingeitahui keiadaan atau 

kondisi meintalnya seiteilah meingalami bullying seirta meingeitahui solusi yang 

 
54 Sesha Agistia Visty, “Dampak Bullying Terhadap Perilaku Remaja Masa Kini,” Jurnal 

Intervensi Sosial dan Pembangunan (JISP) 2, no. 1 (2021) hlm 50–58,  
55 Fadhallah, WAWANCARA (Jakarta: UNJ PRESS, 2021). 

56 Fadhallah, WAWANCARA (Jakarta, 2020). 
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teilah diusahakan oleih dirinya seindiri, meilalui peirtanyaan-peirtanyaan yang 

teilah disiapkan untuk subjeik. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan seibuah hasil atau bukti yang dipeiroleih oleih 

peineiliti keitika meilakukan teiknik wawancara atau obseirvasi yang dapat 

beirupa dokumein,foto atau seibagainya. Meitodei ini dilakukan deingan cara 

peincatatan keijadian seipeirti data atau gambar untuk meindapatkan informasi 

meingeinai keiadaan seicara langsung dari subjeik teirkait reiduksi bullying itu 

seindiri yang digunakan untuk meindukung seirta meileingkapi data yang 

dipeirlukan.  

Pada peineilitian ini, peineiliti ingin meimpeiroleih dokumeintasi yang 

beirkaitan deingan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk leibih meineikan 

seirta meingurangi angka bullying untuk meinyeileisaikan peirmasalahan yang 

teirjadi pada kasus bullying, seirta meiningkatkan keipeircayaan diri seiorang 

individu yang seimpat meinjadi korban bullying. Tidak hanya itu, peineiliti 

juga imgin meimpeiroleih dokumeintasi teirkait deingan beintuk-beintuk bullying 

apa saja yang seimpat dan seidang teirjadi pada mahasiswi BKI UIN Saizu 

Purwokeirto Angkatan tahun 2020. 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data yaitu upaya meincari dan meinata seicara sisteimatis catatan hasil 

obseirvasi, wawancara, dan lainnya untuk meiningkatkan peimahaman peineiliti 

teintang kasus yang diteiliti dan meinyajikannya seibagai teimuan bagi orang lain. 

Analisa data beirlangsung seilama peineilitian dilakukan, bahkan seibeilum data 

beinar-beinar teirkumpul seibagaimana teirlihat dari keirangka konseiptual 

peineilitian, peirmasalahan studi, dan peindeikatan peingumpulan data yang dipilih 

peineiliti57. Analisis data pada umumnya meinggunakan Triangulasi data seibagai 

meitodei yang meinjamin kreidibilitas data. Triangulasi meirupakan teiknik 

peimeiriksaan keiabsahan data yang dilakukan pada data yang lain diluar data itu 

untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagai peimbanding teirhadap data itu.   

 
57 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019) hlm 81 



37 

 

 

 

Analisa data yang dilakukan dalam peineilitian ini yaitu deingan meitodei 

triangulasi teiknik dan triangulasi sumbeir yang meincakup Reiduksi data, 

Display data dan Peinarikan keisimpulan. Teiknik analisis data ini dapat 

dilakukan deingan cara  meingorganisasikan data-data yang teilah didapat kei 

dalam suatu kateigori,  meinjabarkannya kei dalam suatu unit-unit teirteintu, 

meilakukan sinteisa,  meinyusun kei dalam suatu pola, meimilih dan meimilah data 

mana saja yang  peinting dan seisuai deingan objeik peineilitian yang seidang 

dilakukan, seirta  meimbuat keisimpulan akhir dari data yang teilah dipeiroleih, hal 

ini beirtujuan  agar peineilitian yang kita lakukan mudah dipahami58. 

1. Reiduksi data 

Dalam meireiduksi data ini tahap yang dilakukan yaitu meiringkas dan 

meimfokuskan pada teima yang dicari. Reiduksi data adalah upaya 

meinyimpulkan data, keimudian meimilah-milah data dalam satuan konseip 

teirteintu, kateigori teirteintu, dan teima teirteintui

59. 

Pada peineilitian ini, peinuilis ingin meingeitahuii bagaimana soluisi yang 

dapat dilakuikan uintuik meireiduiksi adanya buillying uintuik meiningkatkan 

keipeircayaan diri mahasiswi BKI. Pada obseirvasi peirtama, peineiliti meincari 

informasi deingan meinyeibar beiruipa angkeit uintuik meingeitahu ii juimlah 

reispondein yang meingalami buillying dan diteimuikan dari mahasiswi BKI 

Angkatan 2020 seibanyak 4 reispondein yang meingalami buillying deingan 

beirbagai macam jeinis buillying. Peineilitian ini dikaji uintuik seilanjuitnya 

dapat diideintifikasi seirta dijadikan ru imuisan masalah uintuik nantinya dapat 

di analisis. 

2. Display data 

Display data meiruipakan peinguimpuilan data yang disuisuin, yang 

keimuidian meimuingkinkan uintuik dilakuikan adanya peinarikan keisimpuilan 

dan peingambilan tindakan. Beintuik peinyajian data kuialitatif dapat beiruipa 

teiks naratif beirbeintuik catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 

 
58 D Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif Ed By Husnu Abadi 

(Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020). hlm 162 
59 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019) hlm 81 
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bagan. Beintuik-beintuik ini meinggabuingkan informasi yang teirsuisuin 

dalam suiatui beintuik, seihingga meimuidahkan uintuik meilihat apa yang 

seidang teirjadi, apakah keisimpu ilan suidah teipat ataui seibaliknya 

meilakuikan analisis keimbali.60 

Peinyajian data yang dilaku ikan oleih peineiliti yaitu i deingan 

meinggu inakan teiks naratif seihingga muidah dipahami, seirta meimuidahkan 

Langkah beirikuitnya. Peineilitian ini dikaji deingan jeinis kuialitatif deingan 

beintuik uiraian singkat dan lainnya. Deingan itui, peineilitian ini dikaitkan 

deingan keirangka teiori dan hasil wawancara yang suidah dilakuikan 

deingan korban buillying. 

3. Peinarikan keisimpuilan 

Peinarikan keisimpuilan dilakuikan deingan dimu ilai dari 

peinguimpuilan data, peineiliti kuialitatif muilai meincari arti beinda-beinda, 

meincatat keiteiratuiran pola-pola (dalam catatan teiori), peinjeilasan-

peinjeilasan, konfiguirasi-konfiguirasi yang muingkin, aluir seibab akibat, 

dan proposisi. Dimuilai deingan pola yang beiluim teiratuir keimuidian 

meiningkat meinjadi leibih rinci dan meingakar deingan kokoh. 

Keisimpuilan-keisimpuilan itui juiga diveirifikasi seilama peineilitian 

beirlangsuing, deingan cara: (1) meimikir uilang seilama peinu ilisan, (2) 

peininjauian uilang, (3) tinjauian keimbali dan beirtuikar pikiran antarteiman 

seijawat uintuik meingeimbangkan keiseipakatan inteirsuibjeiktif, (4) uipaya-

uipaya yang luias uintuik meineimpatkan salinan suiatui teimuian dalam 

seipeirangkat data yang lain.61 

Tahap ini dilakuikan seisuidah keigiatan analisis data yang 

beirlangsuing dilapangan. Peineiliti meinarik keisimpuilan deingan meincari 

makna yang teirdapat pada data yang ada keimuidian dilakuikan 

peincocokan antara catatan dan peingamatan yang teilah dilakuikan 

Beirdasarkan teimuian yang ada meimang beiluim ada gambaran objeik yang 

 
60  Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019) hlm 81 
61  Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019) hlm 81 
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leibih teirstruiktuir yang meimuingkinkan dapat leibih teirpeirinci jika diteiliti 

seicara langsuing oleih peineiliti. Dapat disimpuilkan bahwa muincuilnya 

peirmasalahan deingan ruimuisan masalah masih beirsifat teimporeir seirta 

dapat teiruis beirkeimbang jika peineiliti teirjuin languisuing kei lapangan uintuik 

meineiliti peirmasalahan yang teirjadi.62  

  

 
62 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir media 

press,2021) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Universitas Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Seijarah awal UiIN Prof. KH. Saifuiddin Zuihri beirmuila dari 

peingeimbangan Fakuiltas Tarbiyah IAIN Suinan Kalijaga Yogyakarta (1964-

1994), Fakuiltas Tarbiyah IAIN Walisongo Seimarang (1994-1997) yang 

beirkeiduidu ikan di Puirwokeirto. dan beiru ibah meinjadi Seikolah Tinggi Agama 

Islam Neigeiri (STAIN) Puirwokeirto (1997-2014). Seilanjuitnya beiralih statuis 

meinjadi Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Puirwokeirto (2014-2021). Pada 

tanggal 11 Meii 2021 beiralih statuis meinjadi Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Profeisor Kiai Haji Saifuiddin Zuihri Pu irwokeirto. 

.Seilanjuitnya, atas dasar peirtimbangan geiografis dan eifisieinsi 

peimbinaan teiknis keiwilayahan beirdasarkan Keipuituisan Meinteiri Agama 

Nomor 385 Tahuin 1993, Nomor 394 Tahuin 1993, dan Nomor 408 Tahuin 

1993, Faku iltas Tarbiyah IAIN Suinan Kalijaga Yogyakarta di Pu irwokeirto 

dilimpahkan dari IAIN Suinan Kalijaga Yogyakarta keipada IAIN Walisongo 

Seimarang. Seirah teirima peinginduikan dari IAIN 41 Suinan Kalijaga keipada 

IAIN Walisongo itui barui bisa dilaksanakan pada 13 Deiseimbeir 1994. Seijak 

saat itui, Fakuiltas Tarbiyah IAIN Suinan Kalijaga Puirwokeirto beiruibah 

meinjadi Fakuiltas Tarbiyah IAIN Walisongo di Puirwokeirto. Keimuidian, 

deingan Keipuituisan Preisidein Reipuiblik Indoneisia Nomor 11 Tahuin 1997 

teintang Peindirian Seikolah Tinggi Agama Islam Neigeiri pada 21 Mareit 1997, 

maka Faku iltas Tarbiyah IAIN Walisongo di Puirwokeirto meinjadi Seikolah 

Tinggi Agama Islam Neigeiri (STAIN) Puirwokeirto, seibagai peirguiru ian tinggi 

yang mandiri uintuik meiningkatkan eifisieinsi, eifeiktivitas, dan kuialitas. 

Peiruibahan statuis dari Fakuiltas Tarbiyah IAIN Walisongo di Pu irwokeirto 

meinjadi Seikolah Tinggi Agama Islam Neigeiri (STAIN) Puirwokeirto ini 

meimbeiri otonomi yang beisar dan peiluiang yang banyak uintuik 

meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki STAIN Puirwokeirto seisuiai deingan 

keibuituihan masyarakat dan poteinsi civitas akadeimika, deingan cara membuk
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Juiruisan dan Program Stuidi barui, seirta meilakuikan peinyeimpuirnaan 

kuirikuiluim dan meilakuikan reiformasi dalam beirbagai aspeik.  

Pada tahuin 2012 STAIN Puirwokeirto meimbuika Pascasarjana Strata 2 

(S-2) yaitu i Program Stuidi Huikuim Eikonomi Syari`ah (HEiS) dan Program 

Stuidi Manajeimein Peindidikan Islam (MPI). Beirdasarkan Keipuituisan 

Direiktuir Jeindeiral Peindidikan Islam Nomor 164 Tahuin 2014 teintang Izin 

Peinyeileinggaraan Prodi, STAIN meimbuika program stuidi uintuik Strata I (S.I) 

yaitui program stuidi Peindidikan Gu irui Rauidhatuil Athfal (PGRA) dan 

Manajeimein Dakwah (MD). Pada tahuin 2014, statuis STAIN Pu irwokeirto 

beiruibah dari SEiKOLAH TINGGI meinjadi INSTITUiT. Peiruibahan statuis ini 

diteitapkan meilaluii Peiratuiran Preisidein Nomor 139 tahuin 2014. Seiiring 

deingan alih statuis meinjadi IAIN, teirjadi peinambahan 10 (seipuiluih) program 

stuidi strata satui (S-1) barui beirdasarkan Keipuituisan Direiktuir Jeindeiral 

Peindidikan Islam Nomor 547 Tahuin 2015 dan 6 program stuidi jeinjang 

pascasarjana strata duia (S-2). IAIN Pu irwokeirto meingeilola 21 Prodi S-1, 6 

Prodi S- 42 2, dan 1 program Doktor (S-3) Stuidi Islam Inteirdisiplineir. Lalui 

pada tahuin 2021, statuis IAIN Puirwokeirto juiga beiruibah dari INSTITUiT 

meinjadi UiNIVEiRSITAS. Peiruibahan statuis ini diteitapkan meilaluii Peiratuiran 

Preisidein Nomor 41 tahuin 2021 teintang Peiruibahan IAIN Pu irwokeirto 

meinjadi UiIN Prof. K.H. Saifuiddin Zuihri pada tanggal 11 Meii 2021. 

2. Visi dan Misi Universitas Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Seitiap instansi teintuinya meimiliki seibuiah visi misi yang dijadikan 

seibagai peidoman uintuik keimajuian instansi teirseibuit. Visi dari Uiniveirsitas 

Prof. K.H. Saifuiddin Zuihri Puirwokeirto adalah meinjadi Uiniveirsitas Islam 

yang uingguil, progreisif, dan inteigratif dalam peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian, teiknologi, dan/ataui seini di Asia Teinggara tahuin 2040. Tidak 

hanya itui, Uiniveirsitas Prof. K.H. Saifu iddin Zuihri Puirwokeirto juiga meimiliki 

misi seibagai beirikuit. 

a. meingeimbangkan peindidikan akadeimik, vokasi, dan profeisi yang 

beirkuialitas dalam peingeimbangan ilmui peingeitahuian, teiknologi, dan/ataui 

seini. 
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b. meinyeileinggarakan peineilitian yang inovatif dan inteigratif beirbasis nilai 

keiislaman, lokalitas, dan keiindoneisiaan. 

c. meilaku ikan transformasi masyarakat seisuiai deingan nilai keiislaman, 

lokalitas, keiindoneisiaan, dan peirkeimbangan global, meinggali dan 

meineirapkan nilai keiarifan lokal uintuik meiwuijuidkan masyarakat 

beirkeiadaban. 

d. meimbanguin keirja sama yang produiktif dan kolaboratif dalam 

peingeimbangan ilmui peingeitahuian, teiknologi, dan seini. 

e. meiwuijuidkan tata keilola keileimbagaan seicara profeisional beirstandar 

nasional dan inteirnasional. 

3. Visi dan Misi Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

Program stuidi Bimbingan konseiling islam meimiliki visi yaitui Pada 

Tahuin 2039, Uingguil dalam Peingkajian dan Peingeimbangan Bimbingan dan 

Konseiling Islam meinuijui Masyarakat yang Beirkeiadaban. Seilain itu i misi dari 

program stuidi bimbingan konseiling islam ini adalah seibagai beirikuit. 

a. Meinyeileinggarakan peingkajian dan peingeimbangan Bimbingan dan 

Konseiling Islam meilaluii peindidikan dan peingajaran seicara inkluisif dan 

inteigrativei. 

b. Meilaku ikan dan meingeimbangkan peineilitian dalam bidang Bimbingan 

dan Konseiling Islam dan sosial keimasyarakatan. 

c. Meinceitak social eintreipreineiuir dalam meimbanguin Masyarakat.  

d. Meimpeirluias keirja sama deingan beirbagai pihak uintuik meiningkatkan 

peilaksanaan Tri Dharma Peirguiruian Tinggi di bidang ilmui Bimbingan 

dan Konseiling Islam. 

4. Gambaran Subjek  

a. Gambaran subjek NOM 

Nama   : NOM 

Teimpat, Tanggal lahir : Banyuimas, 7 Oktobeir 2002 

Agama   : Islam 
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Alamat   : Karang Gintuing RT 05/RW 03 Keimranjein 

Banyuimas. 

Suibjeik peirtama adalah NOM peireimpuian beiruisia 22 tahuin NOM 

meiruipakan anak peirtama dari 2 beirsauidara. Ayah NOM ini beirnama M 

yang beikeirja seibagai suipir pribadi dan ibuinya yaitui A yang 

keiseihariannya yaitui meinjadi ibui ruimah tangga. Seidari keicil NOM ini 

meiruipakan anak yang pintar, aktif dan tidak teirlalui meimpeirduilikan 

orang yang meimang dianggap tak suika keipada dirinya. NOM ini 

meimiliki keipribadian yang seidikit teirtuituip, akan teitapi dia seilalui ceiria 

deingan keiadaan yang meinimpanya. Meiskipuin NOM ini meimiliki 

sosialisasi yang baik, akan teitapi NOM ini dominan tidak teirlalu i 

meingikuiti peirteimanan yang beirkeilompok. NOM ini meimiliki 

keinyamanan Keitika dia bisa meinyeindiri. Maka dari itui NOM ini leibih 

meinyuikai peirteimanan yang meingalir. 

“intinyaaa akui awalnya pribadi yang suisah beirbauir lalui seiiring 

beirjalanya waktui akui bisa meinyeisuiaikan... dan kareina 

peirmasalahan itui akui teitap jadi orang yang gampang beirbauir tapi 

ga seihangat duilui... dan leibih tambah cuieik kei seikitar.. kalau i ada yang 

buitu ih ya akui bantui kalaui ga ya suidah.. leibih kei gitui “  

Seidari keicil ayah dari NOM ini suidah muilai meirantaui di Jakarta, 

seihingga meingharuiskan NOM dan keiluiarganya puin ikuit meirantaui. Ole ih 

kareina itui, NOM seindiri suidah teirbiasa bolak-balik Jakarta – Banyuimas. 

NOM ju iga seimpat tinggal di Jakarta hingga dirinya beiruisia 5 tahuin dan 

keimuidian pindah Keimbali seikolah di Banyuimas. Hal teirseibuit 

meinjadikannya seidikit meinghambat peirteimanannya kareina keiteirbasan 

Bahasa dan juiga keibiasaan. Seihingga lingkuingan peirteimanan NOM ini 

teirbilang cuikuip keicil. NOM juiga meingakui meinjadi seidikit su ilit uintuik 

beirbauir deingan teimannya kareina ku irang bisa meimahami. Namu in seiiring 

beirjalannya waktui, NOM muilai bisa beiradaptasi deingan lingku ingannya. 

Akan teitapi kareina seiwaktui SD NOM ini masih meinjadi anak seimata 

wayang, meinjadikan dirinya tidak teirlalui beibas dalam beirmain deingan 

teimannya, dalam artian banyak larangan dari orangtuianya. Seihingga 

NOM dapat dikatakan orang yang meimang peirlui teirleibih dahuilui 
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beiradaptasi dalam waktui yang cuiku ip lama kareina meimang beibeirapa kali 

NOM ini meimiliki peinilaian kuirang einak dari kakak keilasnya Keitika 

masa seikolah, yang meinyeibabkan dirinya seidikit cuieik dan tidak peiduili 

keipada seikitar. 

NOM lahir dari keiluiarga yang cuikuip. Tidak keikuirangan dan tidak 

beirleibihan. Orang tuia dari NOM ini mampui uintuik meinuituipi seigala 

keibuituihan yang keiluiarganya peirluikan. Meiskipuin orangtuia dari NOM ini 

hanya seibagai tamatan SD akan teitapi dirinya dan keiluiarganya tidak 

peirnah meingalami keikuirangan yang Dimana notabeinei Ayah NOM ini 

beirnama M beikeirja seibagai suipir pribadi dan ibuinya yaitu i A yang 

keiseihariannya yaitui meinjadi ibui ru imah tangga. 

NOM ini meiruipakan mahasiswa aktif di UiIN Prof. K. H. Saifuiddin 

Zuihri Puirwokeirto. Saat ini NOM teircatat seibagai mahasiswa aktif 

seimeisteir akhir yaitui seimeisteir 8 deingan Program stuidi Bimbingan 

konseiling Islam. Saat ini NOM seidang meineimpuih peindidikan uintuik 

meindapatkan geilar S.Sos. NOM ju iga meiruipakan mahasiswa yang aktif 

beirorganisasi. 

b. Gambaran subjek DS 

Nama   : DS 

Teimpat, Tanggal lahir : Tasikmalaya, 1 Deiseimbeir 2001 

Agama   : Islam 

Alamat   : Kp. Cikuiya, Guinuing Tanjuing, Tasikmalaya 

DS meiruipakan Peireimpuian beiruisia 22 Tahuin. DS adalah anak 

peirtama dari duia beirsauidara. Ayah DS ini beirnama UiS yang beikeirja 

seibagai buiruih dan Ibuinya yaitui NK seibagai ibui ruimah tangga. Seidari 

keicil DS ini suidah teirlihat seilalui tampil ceiria dan muidah beirbau ir deingan 

orang lain. Bisa dikatakan bahwa DS ini tipeikal yang ceiriwis dan eiksis 

di seikolah. Seibagian beisar fisik DS ini hampir seimuianya meinuiruin dari 

ibuinya. Hal teirseibuit meinjadikannya DS ini kadang meinjadi puisat 

peirhatian dan banyak disuikai orang seikitar. Namuin karakteir DS juistru i 

meinuiru in deiras dari ayahnya. DS ini meimiliki banyak teiman di 
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lingkuingan ruimah dan juiga lingku ingan seikolahnya, kareina DS buikan 

tipeikal peimilih dalam peirteimanan. 

“akui tuih duilui waktui SD puinya teimein yang kaya geirombolan gitui, 

muingkin karna kita seiring keimana-mana bareing jadi banyak 

dibilang geing-geingan. Akui juiga buikan orang yang teirlalui milih-

milih teimein. Jadi ya sama siapa aja ayo, tapi kalo keimana-mana 

biasanya ya sama teimeinkui itui, kareina deikeitan juiga ruimahnya. Tapi 

waktui itui ada yang rada seinioritas di seikolah karna ngeiliat kita 

keitawa-keitawa dikira ceintil” 

DS dan keiluiarga juiga meimiliki sosial yang tinggi kareina dianggap 

muidah beirgauil deingan orang lain. Tidak heiran DS ini teirbilang meimiliki 

banyak teiman kareina DS ini muidah meingakrabkan diri deingan teiman 

lainnya meiskipuin tidak teirlalui ceipat. DS juiga seijak seikolah dasar seilalui 

meimiliki geink di seikolahnya sampai saat ini DS beirkuiliah.  DS ini tipeikal 

individui yang huimoris dan seinang beircanda deingan orang lain. DS lahir 

dari keiluiarga yang dapat dikatakan cuikuip dan teirpeinuihi. Tidak 

keikuirangan dan tidak beirleibihan. Meiskipuin keiduia orangtuianya hanya 

tamatan SMP dan beikeirja seibagai peinjahit dan ibui ruimah tangga, namu in 

keiadaan eikonomi dari keiluiarga DS ini tidak peirnah keikuirangan. Akan 

teitapi ayah dari DS ini beikeirja meirantaui di luiar kota seidangkan DS ini 

meirantaui di luiar kota puila kareina peindidikan. Seihingga ibui dari DS ini 

tinggal beirduia deingan adik peireimpuiannya saja. 

DS ini meiruipakan mahasiswa tingkat akhir yang masih aktif di UiIN 

Saizu i Puirwokeirto seibagai mahasiswa seimeisteir 8. DS meingambil 

program stuidi bimbingan konseiling Islam deingan geilar akhir S.Sos. 

Namuin seimeinjak meimasuiki bangkui peirkuiliahan, DS tidak teirlalui aktif 

meingikuiti keigiatan organisasi. Beirbeida deingan dirinya Keitika SMK 

beibeirapa organisasi seimpat diikuiti. 

c. Gambaran subjek DM 

Nama   : DM 

Teimpat, Tanggal lahir : Puirwakarta, 17 Mareit 2003 

Agama   : Islam 

Alamat   : Puirbalingga, Jawa Teingah 
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Suibjeik beirikuitnya yaitui DM yang meiruipakan Peireimpuian beiruisia 21 

tahuin. DM meiruipakan anak peirtama dari 2 beirsauidara. DM meiruipakan 

keituiruinan Jawa Suinda. DM meimiliki darah campuiran Puirwakarta dan 

Puirbalingga. Saat ini DM beirsama adiknya tinggal teirpisah dari 

orangtu ianya, dimana DM tinggal Beirsama adiknya di Pu irbalingga 

beirsama deingan sauidaranya. Seidangkan orangtuia DM ini haruis 

meirantaui di Puirwakarta kareina haruis beikeirja. Seitiap muisim libuiran 

biasanya diantara keiduianya akan saling meinguinjuingi uintuik beirteimui, 

baik DM kei Puirwakarta atauipuin seibaliknya. DM ini meiruipakan tipeikal 

individui yang huimoris dan seinang beircanda deingan teiman-teimannya. 

DM akan deikat deingan oranglain jika meimang dirasa dirinya nyaman. 

“Akuituih kalo misal sama orang yang klop lagi yauidah nyambuing 

bangeit. Tapi kadang orang yang barui liat akui ngiranya gimana. Tapi 

kadang juiga kan tiap orang beida karakteir jadi ada juiga yang gabisa 

diajak beicanda dan juiga taku itnya beilom masuik beicandaan aku i 

taku itnya bapeir. Jadi kalo misal orang yang deikeit bangeit sama aku i 

pasti taui akui kaya gimana” 

DM beirasal dari keiluiarga yang meimiliki eikonomi cuikuip. Tidak leibih 

dan tidak kuirang. Meiskipuin beigitu i DM dan orangtuianya haruis teirpisah 

deingan DM dan adiknya kareina haruis beikeirja meirantaui di daeirah 

Puirwakarta uintuik meincuikuipi keihiduipan keiluiarganya. DM meiruipakan 

mahasiswa aktif seimeisteir akhir yang teirdaftar di UiIN Saizu i Puirwokeirto. 

Saat ini DM suidah meinginjak seimeisteir 8 dan Teingah meinjalankan 

laporan akhir skripsi uintuik meindapatkan geilar S.Sos. 

d. Gambaran subjek HUM 

Nama   : HUiM 

Teimpat, Tanggal lahir : Ciamis, 24 feibruiari 2002 

Agama   : Islam 

Alamat   : Pangandaran, Jawa Barat 

HUiM meiruipakan anak dari pasangan bapak MY dan ibu i NS dan 

meiruipakan anak kei 2 dari 2 beirsauidara. Seimasa keicil HUiM meimiliki 

peingalaman yang indah layaknya anak keicil pada uimuimnya. Dari seigi 

peirteimanan puin tidak ada masalah yang meingarah keipada hal yang 
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seiriuis seipeirti buillying. Seidari keicil HUiM seilalui di didik oleih 

orangtu ianya uintuik seilalui beirbuiat baik dan beirsyuikuir. Seihingga hal 

teirseibuit meimbawa dampak pada dirinya yang beirtuimbuih meinjadi 

Peireimpuian yang baik. HUiM tidak peirnah meimbalas seiseiorang jika 

dirinya disakiti. 

HUiM beirasal dari lingkuingan keiluiarga yang baik dan bisa dikatakan 

harmonis. Keiluiarga HUiM seilalui meingajarkan teintang seilalu i beirbuiat 

keibaikan keipada siapapuin tanpa meimandang orang lain jahat keipada 

keiluiarganya. HUiM juiga meimiliki jiwa sosial yang baik, seihingga dapat 

beirbauir dan beirsosialisasi deingan baik di lingkuingan seikitarnya.   

“Lingkuingan keiluiarga kui alhamduilillah baik, keilu iarga ku i 

meingajarkan akui banyak keibaikan, teirmasuik jika ada org yg ga suika 

kei akui, meireika seilalui ngomong "sabar, gapapa kamui gituiin, peinting 

kamui ga kayak meireika yg sama jahatnya". 

HUiM beirasal dari keiluiarga seideirhana deingan kondisi peireikonomian 

cuikuip. Meiskipuin orangtuia dari HUiM ini meimiliki peikeirjaan seibagai 

peidagang dan ibui ruimah tangga, namuin dirinya meingakui tidak peirnah 

meirasa keikuirangan dari seigi eikonomi. Saat ini HUiM seidang meinjalani 

peindidikan uintuik meiraih geilar S1 S.Sos. HUiM meingambil program 

stuidi bimbingan konseiling Islam di Uiniveirsitas Islam Neigeiri Prof. K. H. 

Saifuiddin Zuihri Puirwokeirto. Saat ini HUiM suidah meimasuiki seimeiste ir 

akhir yaitui seimeisteir 8. 

B. Penyajian Data 

1. Bentuk - bentuk Bullying 

 Verbal Non-verbal Non-verbal/Non-

Physichal 

NOM Disebut pelakor Dijambak  

Diteriaki  Diludahi    

 Dilempar botol  

 Percobaan 

kekerasan 
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menggunakan 

cutter 

DS Olokan (nama 

orangtua) 

Dipukul  

Ancaman  Dijahili ulat bulu  

 Ditonjok   

 Dikurung dalam 

kelas 

 

DM Hinaan     

Bodyshamming   

HUM Ejekan   Jebakan pesan 

Bodyshamming   

 

a. Buillying Veirbal 

Bu illying veirbal meiruipakan buillying yang dilakuikan seicara 

langsuing meilaluii beintuik peinindasan dalam uicapan. Suibjeik yang meingalami 

buillying veirbal ini yaitui DS, NOM, HUiM dan DM. DM dan HUiM 

meineirima buillying dalam beintuik yang sama, yaitui bodyshamming. DM 

seiringkali meindapat buillying seicara veirbal deingan meingeijeik keiadaan 

fisiknya seipeirti diseibuit duigong, india, geimbrot dan lain lain. DM 

meingalami hal teirseibuit seimeinjak dirinya SD sampai MTS. Seibagaimana 

yang teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“akui itui tipeikal orang yang dieim kalo masalah gini, juijuir aja aku i 

barui bisa ceirita ataui beirani speiak uip kalo uidah diwawancara gini. 

Seileibihnya akui ga ceirita kei siapa siapa dan milih meindeim seindiri. 

Karna waktui itui akui seimpeit bilang juiga kei orangtuia kaya ngeiluih 

gitu i karna banyak yang ngatain geinduit, duigong gitui tapi reispon 

orangtuiakui malah biasa saja dan bilang yauidahlah jangan 

dimasuikin hati dan keiadaannya juiga meimang fakta adanya gini. 

Jadi kaya seimeinjak itui akui meimilih gabuika suiara”63 

 

 
63 Wawancara dengan DM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:22, lingkungan UIN Saizu 
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Bu illying yang dialami oleih DM tidak hanya beirheinti sampai SD 

saja. DM meindapatkan peirlakuian yang kuirang meinyeinangkan lagi 

seimeinjak meimasuiki bangkui MTS. Beirmuila dari adanya takziran 

(huikuiman) dari para peinguiruis seikolahnya kareina DM teirbuikti meilakuikan 

keisalahan. Namuin yang DM sayangkan cara meilakuikan takziran yang 

dilakuikan oleih para peinguiruis itui juistrui meinuiruit DM malah 

meimpeirmaluikan dirinya di deipan banyak teimannya. Seibagaimana yang 

teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“waktui itui akui keina takzir dari para peinguiruis kareina akui eimang 

beirsalah, Cuima waktui itui aku i malah kaya lagi dipeirmalu iin deipan 

banyak orang. Akui disuiruih majui keideipan seiorang diri teiru is rambuit 

aku i dipotong banyak bangeit sampei Cuima nyisa seidikit. Beineir beineir 

seidikit bangeit. Dan itui meireika lakuiin itui di deipan banyak orang dan 

aku i seindirian di deipan beirasa dihakimi bangeit dan ngeirasa orang 

yang beirsalah bangeit. Maksuid akui yauidah buika aja seidikit 

keiruiduingnya guinting rambuit dikit lah ini malah banyak bangeit 

soalnya itui kan basicnya keiislaman ya, nah rambuit juiga kan auirat 

gitu i.”64 

 

Seilain itui, buillying veirbal juiga dialami oleih HUiM. Buillying veirbal 

yang dialami ini beiruipa olokan dan eijeikan dari beibeirapa teimannya teintang 

fisik yang dimiliki oleih HUiM. HUiM ini Keitika SMP meimiliki postuir badan 

yang beirisi, seihingga teirkadang dirinya meinjadi bahan eijeikan orang lain. 

Beibeirapa diantaranya adalah teiman seikeilas HUiM yang meimang beirkuiasa 

saat itui. Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“Saat saya SMP keilas 1, saya seiring dibuilly oleih seikeilompok teiman 

yang ntah meireika ngga suika kei saya muingkin. Builly yang peirnah 

saya alami itui leibih kei ngatain fisik saya. Dari keilas 1 sampei keilas 

2 SMP saya dibuilly teiman teiman saya, ngga seimu ia hanya 

seikeilompok geing teirdiri dari 5 orang klo ga salah, duilui seitiap ada 

saya leiwat meireika seilalui nyanyi "muinaroh bang ocid datang" 

kareina meimang pada saat itui ada sineitron yang souindtrack nya 

seipeirti itui. Keinapa saya dibilang muinaroh? Kareina badan saya 

yang geinduit, seidih si saat itui tapi saya dieim.”65 

 

 
64 Wawancara dengan DM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:22, lingkungan UIN Saizu 
65 Wawancara dengan HUM, tanggal 22 Maret 2024, pukul 14:57, google meet 
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Tidak hanya meindapatkan buillying dari teimannya, HUiM juiga 

meindapat buillying dari lingkuingan sosialnya bahkan teirdeikatnya seipeirti 

beibeirapa keiluiarganya yang seimpat meilakuikan body shamming pada HUiM. 

Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“Teiruis keilas 2 SMP juiga saya ingeit saya dikata katain saya geinduit, 

tapi meingguinakan bahasa lain tapi saya luipa. Duilui saya capei seikali 

seiring dibuilly geinduit sama teimein-teimein bahkan ada keiluiarga juiga, 

dan bahkan keitika saya jalan, anak keicil juiga seiring manggil saya 

geinduit, kata mama akui sih meireika cuima iseing ya tapi tidak deingan 

hati saya, seidih bangeit wkwk.”66 

 

Beirbeida deingan HUiM dan DM, NOM juistrui meindapatkan buillying 

veirbal kareina dipicui atas tuiduihan dirinya meireibuit keikasih orang. Beintuik 

buillying veirbal yang dialami NOM ini adalah deingan diseibuit peilakor, 

direimeihkan, uimpatan-uimpatan kasar dan dieijeik. NOM seiringkali meindapat 

peirlakuian teirseibuit Keitika di seikolah dari teiman-teimannya. Tidak hanya itui, 

NOM juiga seimpat meingikuiti peincalonan uintuik keituia pramuika di 

seikolahnya. Namuin Keitika meilakuikan orasi uintuik peincalonannya itui NOM 

ini juistrui diteiriaki oleih siswa lain. 

“waktui itui masalahnya seimpeit meinyeibar sampei seimuia orang di 

seikolah kui taui dan seimuianya ngeijauihin akui. Waktui itui aku i gapuinya 

teimein sama seikali kareina meireika ngira akui beineiran peilakor. 

Bahkan waktui itui kan akui seimpeit maui nyalonin jadi keituia di salah 

satui organisasi kan biasanya ada orasi duilui seibeiluim peimilihan, nah 

disitui kan biasalah akui pidato ya, malah disitui akui diteiriakin teiruis 

dileimpar botol sama siswa lain yang nonton dan rasanya uidah 

campuir aduik bangeit.”67 

 

Seilain itui DS juiga meingalami buillying seicara veirbal deingan cara 

beirawal dari eijeikan-eijeikan keicil keimuidian beiruibah meinjadi seibuiah 

ancaman. Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“waktui itui awalnya akui seiring dieijeik nama orangtuia gitui tapi lama-

lama buillynya itui seimakin parah. akui waktui itui gapeirnah beirani 

bilang keisiapapuin kalo akui keina builly, karna dari pihak yang suika 

builly itui ngancam buiat jangan beirani buika suiara kalo ngga nanti 

 
66 Wawancara dengan HUM, tanggal 22 Maret 2024, pukul 14:57, google meet 
67 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
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dia bakal seimakin meinjadi. Dan itui meimang keibuikti waktui itui 

teimeinkui juiga seimpeit ada yang builly dan dia ngeilapor kei pihak 

seikolah dan waktui itui si tuikang buillynya ditampar sama salah satui 

guirui disitui. Dan beibeirapa hari seiteilahnya teimeinkui itui seimpeit 

dihadang sama tuikang builly itu i karna teilah meingadui.”68 

 

b. Buillying Physically/Non-veirbal 

Bu illying Physically teirmasuik keidalam beintuik peinindasan yang 

teirlihat seicara lansuing meilaluii tindakan yang meilibatkan fisik. Suibjeik yang 

meingalami buillying physical ini yaitui NOM dan DS. Keiduianya dipicu i 

kareina adanya peirasaan dari lawan jeinis yang tidak mampui teirsampaikan. 

Buillying yang meinimpa keipada NOM ini beirmuila dari adanya 

keisalahpahaman teiman deikatnya deingan NOM. NOM meineirima tuiduihan 

dari teimannya yang meingakui keikasih dari teimannya ini direibuit oleih NOM. 

Namuin NOM deingan teigas meinyangkal itui dan meingakui tidak peirnah deikat 

deingan keikasih pacarnya itui apalagi beiruisaha uintuik meireibuit. Seihingga 

pihak dari teiman NOM ini meilakuikan aksi neikat deingan meinjadi dalang 

atas buillying ini. Teiman deikat NOM ini meingajak teiman-teiman lainnya 

yang beirju imlah 5 orang uintuik meimbuilly NOM. Namuin teirnyata seiteilah 

waktui yang Panjang akhirnya teiruingkap bahwasannya NOM ini hanya 

korban dari keisalahpahaman teimannya ini, Dimana NOM ini teirnyata 

seimpat diteimbak oleih keikasih dari teimannya itui. Namuin NOM tidak 

meireispon dan meimbalas peirasaan laki-laki itui seihingga antara NOM dan 

laki-laki itui tidak ada huibuingan apapu in. Akan teitapi beirita yang ditangkap 

oleih teimannya ini NOM suidah meireibuit keikasihnya. Seibagaimana yang 

teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“awal muilanya itui seibeineirnya gara-gara salah paham antara laki-

lakinya dan pihak ceiweiknya itui. Ceiweiknya itui ngira akui ada 

huibuingan sama cowoknya, padahal akui sama seikali ngga dan si 

cowoknya itui ga meinjeilaskan yang seibeituilnya teirjadi. Jadi meireika 

nuiduih akui ngeireibuit cowoknya.”69 

 

 
68 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 
69 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
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Tidak hanya itui, buillying yang dialami NOM ini juiga meinyangkuit 

keikeirasan. Geing dari teiman NOM ini juiga tidak seigan meilakuikan 

peiruinduingan di luiar seikolah deingan meingeipuing NOM Keitika akan 

beirangkat seikolah. NOM dikeipuing oleih 5 orang deingan masing-masing 

orang meimeigangi tangan dan kakinya, keimuidian teiman deikatnya NOM 

yang meimbeirikan tuiduihan itui tidak seigan meiluikai NOM deingan meimbawa 

sileit dan meinggoreiskannya ditangan NOM. Seilain itui hijab yang dikeinakan 

NOM juiga seimpat ditarik beibeirapa kali, keimuidian diluidahi oleih teiman-

teimannya. Keitika keijadian beirlangsuing, teimpat itui seipi seihingga 

meimuidahkan geing itui uintuik meinjalankan aksinya. Seiteilah dirasa puias, 

NOM ditinggalkan beigitui saja oleih geing teirseibuit. Seibagaimana yang teilah 

disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“yang bikin akui takuit bangeit itui waktui akui maui beirangkat seikolah 

aku i diceigat sama 5 orang teimein ceiweik itui. Intinya yang 1 geing 

sama si ceiweik yang nuiduih akui itui. Disitui akui dipeigangin tangannya 

pokoknya itui paling parah sih sampei tangan akui di cuitteir sama 

salah satui dari meireika, aku i acak-acakan bangeit disitui. Dan 

sayangnya disitui tuih teimpatnya seipi jadi gaada orang yang leiwat 

dan jarang bangeit dileiwatin orang jadi akui gabisa minta tolong. 

Seiteilah beibeirapa lama barui ada ibui-ibui yang leiwat dan liat akui 

uidah beirantakan teiruis bantui akui, dan meireika peirgi. Tapi seiteilah 

itui akui teiteip beirangkat seikolah dan masuik BK.” 70 

Hampir sampa deingan NOM, DS ini juiga seimpat meingalami 

beibeirapa keikeirasan seicara fisik deingan cara ditonjok, dipuikuil, dijahili uilat 

builui seihingga meinyeibabkan trauima teirhadap uilat builui. Tak hanya itui DS 

juiga seimpat dikuiruing di keilas kareina beiruisaha meilawan orang yang 

meilakuikan buillying teirseibuit. Buillying ini dilakuikan tak lain oleih teiman 

seikeilas DS. Peimbuilly ini seiorang laki-laki yang diseibuit seibuit seibagai orang 

yang di takuiti oleih siswa lainnya, seihingga tidak ada yang beirani 

meilawannya. Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan 

wawancara: 

“Bahkan peirnah waktui itui aku i keina puikuil dan keina tonjok dibagian 

puingguing, ga teirlalui keinceing sih tapi buiat uikuiran laki-laki rasanya 

seidikit kuiat teinaganya. Teiruis juiga peirnah waktui itui Seipatui aku i 

 
70 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
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sampei dimasuikin uilat builui sama orang itui sampei akhirnya puilang 

seikolah kakinya gatal-gatal karna keina builui uilatnya dan sampei 

seikarang akui jadi puinya trauima kalo liat uilat builui. Akui juiga peirnah 

seingaja dimasuikin kei keilas teiruis di kuinci dari luiar deingan keiadaan 

ruiangan keilas geilap sampei aku i nangis ga dibuikain.”71 

 

c. Buillying Reilasional 

Beintuik buillying ini adalah beintuik buillying yang suilit teirlihat kareina 

tindakannya dilakuikan dneigan cara meimuituis huibuingan sosial seiseiorang 

agar meinjatuihkan individui lain. HUiM juiga seimpat meingalami buillying 

reilasional kareina seimpat dibeirikan jeibakan oleih teimannya, yang 

meinyeibabkan dirinya tidak meimpuinyai keipeircayaan diri lagi kareina malui. 

HUiM dibeirikan jeibakan meilaluii peisan singkat leiwat peircakapan 

handphonei. Saat itui HUiM meimang seidang meinyuikai seiseiorang di keilasnya, 

seihingga Keitika ada peisan masuik dan meingatasnamakan laki-laki teirseibuit 

HUiM sangat seinang. Tanpa pikir Panjang HUiM puin seilalui meimbalas 

peisannya, teirkadang juiga meimbantu inya meingeirjakan tuigas ru imah dan 

dikirim meilaluii peisan itui. Namuin tanpa disangka-sangka teirnyata peisan itui 

meiruipakan jeibakan dari teiman-teimannya itui yang meimalsuikan nomor 

handphoneinya deimi bisa meinjahili HUiM. Seibagaimana yang teilah 

disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“Teiruis yang saya ingeit saat keilas 1 SMP saya suika sama seiseiorang, 

dia meinyatakan cinta, ya siapa yang ga bahagia coba suika sama orang 

dan orang teirseibuit juiga suika kei kita, seitiap ada tuigas PAI (kareina duilui 

saya suika peilajaran itui) saya seilalui kasih jawabannya, bahagia 

beirjalan lancar beibeirapa hari, dan keibahagiaan itui seikeitika meinciuit 

keitika meindeingar itui hanya uilah si seikeilompok geing yang ga suika sama 

saya. Si geing itui seingaja meimbeili kartui peirdana barui buiat jahilin saya, 

disitui saya ngeirasa bodoh sangat bodoh.”72   

 

 

 

 

 

 

 
71 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 
72 Wawancara dengan HUM, tanggal 22 Maret 2024, pukul 14:57, google meet 
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2. Dampak Bullying 

a. Veirbal 

1) Meimiliki rasa mindeir 

Dampak yang dialami oleih HUiM dan DM seiteilah 

meingalami buillying ini adalah adanya rasa mindeir Keitika beirteimui 

deingan orang lain.  Hal ini beirdasarkan yang teilah disampaikan 

HUiM dalam wawancara: 

“Seimeinjak akui dibuilly itui juijuir rasanya kaya ngeirasa ga 

panteis aja gitui ibaratnya mindeir gituilah, makanya akuituih 

puinya Impian badan akui keicil dan alhamduilillahnya waktui 

itui akui sakit 1 seimeisteir, jadinya ngaruih bangeit kei 

peiruibahan beirat badan akui.”73 

DM juiga meingakuii hal yang sama teirkait deingan timbu ilnya rasa 

mindeir teirhadap beintuik fisiknya. Hal ini beirdasarkan yang teilah 

disampaikan DM dalam wawancara: 

“ya gituilah kadang ada ngeirasa mindeirnya juiga, kaya ga 

peidei gitui”74 

2) Ku irangnya rasa peircaya diri  

Dampak yang dialami oleih NOM, HUiM dan DM seiteilah 

meingalami buillying ini adalah adanya rasa mindeir Keitika beirteimui 

deingan orang lain. Hal ini beirdasarkan yang teilah disampaikan 

HUiM dalam wawancara:  

“ga peircaya pasti ada, apalagi waktui itui akui juiga kan yang 

seimpeit dijailin leiwat sms itui, ngeirasa malui bangeit, kaya 

maui ngilang ngeirasa bodoh bangeit.”75 

 

Hal ini beirdasarkan yang teilah disampaikan DM dalam 

wawancara: 

“iya akui juiga seimpeit ga peircaya diri, kalo misal kaya jalan 

sama orang yang ibaratnya leibih keicil dari akui kaya ga peidei 

bangeit.”76 

 

 
73 Wawancara dengan HUM, tanggal 22 Maret 2024, pukul 14:57, google meet 
74 Wawancara dengan DM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:22, lingkungan UIN Saizu 
75 Wawancara dengan HUM, tanggal 22 Maret 2024, pukul 14:57, google meet 
76 Wawancara dengan DM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:22, lingkungan UIN Saizu 
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Hal seiruipa juiga dirasakan oleih NOM. Peirnyataan ini 

beirdasarkan yang teilah disampaikan NOM dalam wawancara: 

“seimeinjak beirita nya nyeibar kei banyak orang rasanya aku i 

uidah ga peircaya sama diri akui seindiri, karna orang-orang 

beineir beineir ngiranya akui peilakor, campuir aduik aja 

rasanya.”77 

3) Leibih suika meinyeindiri 

Dampak yang dialami oleih NOM seiteilah meingalami 

bu illying ini adalah leibih suika biasa saja dalam peirteimanan, tidak 

teirlalui meinyuikai peirteimanan yang beirgeirombol. 

“akui leibih kei eiasy going aja, gapeirlui mikirin yang eimang 

gapeirlui dipikirin. Akui juiga jadi leibih bodo amat uintuik hal 

seipeirti itui. Kalo orang maui beirteiman ayo, ngga juiga ga jadi 

masalah.”78 

 

b. NonVeirbal 

1) Meimiliki keisuilitan konseintrasi beilajar 

Dampak yang dialami oleih DS seiteilah meingalami buillying 

ini adalah adanya keisuilitan dalam proseis beilajar, akibat jarang 

masuik seikolah dan teikanan dari peimbuilly seihingga tidak bisa 

meingikuiti peilajaran deingan baik.  

“akui juiga waktui itui kaya suisah gitui kalo maui beilajar, karna 

kan akui jarang masuik seikolah jadinya mateiri yang 

dipeilajarin tuih alui keitinggalan.”79 

  

2) Meinuiruinnya preistasi beilajar 

Dampak yang dialami oleih NOM seiteilah meingalami 

bu illying ini adalah adanya preistasi beilajar yang meinuiruin teirleibih 

pada preistasi Non-akadeimik. 

“Bahkan waktui itui kan akui seimpeit maui nyalonin jadi keituia 

di salah satui organisasi kan biasanya ada orasi duilui 

seibeiluim peimilihan, nah disitui kan biasalah akui pidato ya, 

 
77 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
78 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
79 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 
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malah disitui akui diteiriakin teiruis dileimpar botol sama siswa 

lain yang nonton dan rasanya uidah campuir aduik bangeit.”80 

3) Meimiliki rasa trauima ataui takuit uintuik datang kei seikolah 

Dampak yang dialami oleih DS seiteilah meingalami buillying 

ini adalah adanya rasa takuit uintuik datang kei seikolah. Seilain itui juiga 

DS meimiliki trauima teirhadap uilat builui hingga saat ini kareina 

peirnah dijahili uilat builui sampai kaki DS meingalami gatal-gatal dan 

juiga beintol. 

“Rasanya waktui itui kalaui maui seikolah takuit dan posisinya 

akui gabeirani bilang keisiapapuin karna takuit keitau ian orang 

yang suika builly akui. Jadi waktui itui akui jadinya kadang ga 

masuik seikolah deingan meincari alasan-alasan lain. Saya 

dibuilly hampir 3 tahuin dan itui buikan Cuima dari eijeikan, tapi 

sampai beirani main fisik.”81 

4) Teirluika fisik kareina peirilakui keikeirasan fisik yang diseingaja 

mauipuin tidak diseingaja oleih teimannya82. 

Dampak yang dialami oleih DS dan NOM seiteilah meingalami 

buillying ini adalah adanya rasa trauima kareina peirnah meingalami 

buillying hingga dirinya teirluika. Seibagaimana yang teilah 

disampaikan DS dalam kuitipan wawancara: 

“waktui itui juiga seimpeit aku i dijailin sama meireika pakei uileit builui 

dimasuikin kei Seipatui akui, dan posisinya akui gataui. Teiruis pas 

nyampei ruimah kaki akui keirasa panas kareina gateil sama beintol-

beintol juiga. Seimeinjak itui jadi takuit uileit builui”83 

 

Hal seiruipa juiga dialami oleih NOM dalam kasuis buillying hingga 

dirinya teirluika. Seibagaimana yang teilah disampaikan NOM dalam 

kuitipan wawancara: 

“Waktui itui meireika ngeipuing akui kan, posisinya masing-masing 

orang ada yang meigang tangan akui, teiruis ada yang meigangin 

badan akui. Disitui tanganku i uidah hampir di cuitteir sama meireika, 

Cuima uintuingnya keibuirui ada orang leiwat. Teiruis juiga dia kaya 

 
80 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
81 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 

82 Nabilla Suci Darma Jelita, Iin Purnamasari, dan Moh. Aniq Khairul Basyar, “Dampak 

Bullying Terhadap Kepercayaan Diri Anak,” Refleksi Edukatika : Jurnal Ilmiah Kependidikan 11, 

no. 2 (2021) hlm 232–240 
83 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 
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jambak keiruiduing akui pokoknya sampei akui acak-acakan bangeit 

waktui itui”84 

 

3. Cara Mereduksi Bullying 

 Diskusi  

(Kandha-Takon) 

Memahami diri  

(Mawas diri) 

 Melapor diskusi mediasi PD Konsep 

diri 

Tidak 

melawan 

NOM ✓   ✓  ✓    

DS  ✓    ✓  ✓  

DM    ✓  ✓   

HUM    ✓  ✓   

 

a. Diskusi (Kandha-Takon) 

Reiduiksi buillying yang dilakuikan oleih NOM yaitu i deingan 

meingguinakan konseip Kandha-takon. NOM meingguinakan konseip ini 

uintuik meingeitahuii keiinginan dari para peilakui buillying keipada dirinya. 

1) Meilaporkan pada pihak yang beirweinang 

Uintuik meinceigah reisiko bu illying yang dialami seimakin beisar, 

NOM meimuituiskan uintuik meilapor keipada guirui BK seikolah uintuik 

meinjabarkan kasuis yang seidang dialami. Seibagaimana yang teilah 

disampaikan NOM dalam kuitipan wawancara: 

“waktui itui kan meimang beiritanya uidah banyak keiseibar dan 

uidah pada taui sampei akui seimpeit kei BK juiga buiat ngasih taui 

yang seibeineirnya keijadian kaya apa. 

2) Melakukan diskusi dengan pelaku 

Untuk mencegah bullying semakin parah, DS memutuskan 

untuk mengajak diskusi terhadap pelaku terkait dengan apa yang 

diinginkan pelaku dari dirinya. Sebagaimana yang telah 

disampaikan DS dalam kutipan wawancara: 

“jadi waktu itu untuk nyegah dia ga bully lagi itu aku ya 

pelan-pelan mulai deketin dia gitu, ga aku lawan lah. 

 
84 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
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soalnya pernah ada temenku yang bilang kalo dia kaya gitu 

karna lagi cari perhatian aku, karna dia suka aku gitu 

katanya. Makanya kalo dia ada nyuruh atau apa aku ngobrol 

baik-baik sama dia.”85   

 

3) Peirteimuian (Meidiasi) 

Dalam meilakuikan reiduiksi buillying NOM meingambil langkah 

akhir yaitui deingan meilakuikan peirteimuian seibagai proseis meidiasi 

dari peirmasalahn yang seidang dialami. Seibagaimana yang teilah 

disampaikan NOM dalam kuitipan wawancara: 

“Teiruis akhirnya dilakuikan lah peirteimuian di ru imah akui 

antara pihak dari keiluiarga akui dan pihak keiluiarga si keituia 

geinknya itui diikuitin sama beibeirapa teimeinnya seimu ia. Cuima 

eimang si cowoknya ini juistrui malah ga dating waktui itui 

eintah kareina takuit atau i gimana. Disitui kita bahas seimuianya 

yang meinjadi akar peirmasalahannya sampei keiteimui jalan 

keiluiarnya dan meimang itui timbuil kareina 

keisalahpahaman.”86 

 

b. Memahami Diri (Mawas Diri) 

Reiduiksi buillying yang dilakuikan oleih NOM, DS, DM dan HUiM 

yaitui deingan meingguinakan konseip mawas diri. NOM, DS, DM dan 

HUiM meingguinakan konseip ini uintuik dapat meincapai keibahagiaan 

deingan tidak teirikat oleih eigo. 

1) Peircaya diri 

Meiskipuin nama baik NOM masih buiruik di mata siswa lain 

deingan meimandang NOM seibagai peilakor, NOM teitap beiruisaha 

uintuik meinceigah Keimbali adanya buillying teirseibuit deingan cara 

mu ilai meinguipgradei diri, intropeiksi diri dari keisalahan yang peirnah 

dialami dan beilajar bodo amat uintuik hal yang dirasa tidak teirlalui 

peinting. Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan 

wawancara: 

“kalo seikarang akui leibih kei eiasy going aja, gapeirlui mikirin 

yang eimang gapeirlui dipikirin. Akui juiga jadi leibih bodo amat 

 
85 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 
86 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
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uintuik hal seipeirti itui. Kalo orang maui beirteiman ayo, ngga 

juiga ga jadi masalah.”87 

 

DM saat ini hanya beiruisaha meingabaikan hal teirseibuit dan tidak 

meingambil puising hal itui. DM juiga meingakui seiteilah dirinya beilajar 

dan beiruisaha uintuik seilflovei dia meinjadi leibih peircaya diri akan apa 

yang dia miliki saat ini. Kuincinya uintuik saat ini adalah seilalu i 

beirsyuikuir. Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan 

wawancara: 

“Seibeinarnya sampai deitik inipuin akui masih seiring meineirima 

buillying veirbal, tapi meimang tidak seiparah duilui waktui masih 

dibangkui seikolah. Seilain itui juiga akui meimilih uintuik beirsyuikuir 

aja sama apa yang akui pu inya, soalnya kalo ngikuitin apa kata 

orang teiruis juistrui malah nantinya akui bakal ngeirasa seilalui 

kuirang sama apa yang aku i puinya.”88 

 

2) Konseip diri 

Reiduiksi buillying yang dilakuikan oleih DS yaitui deingan cara 

mu ilai meimahami karakteiristik dari peimbuilly teirseibu it deingan 

peirlahan meindeikatinya. Seibagaimana yang teilah disampaikan 

dalam kuitipan wawancara: 

“akui juiga muilai mahamin karakteir dia kaya apa, kadang 

kalo misal dia nyuiruih apa akui ikuitin kaya muilai akui deikeitin 

juiga lah ibaratnya.”89 

 

Keimuidian DM juiga meinguingkapkan bahwa keitika individui 

meimiliki konseip diri ataui seilf-lovei yang kuiat, meireika leibih 

ceindeiruing uintuik beirtindak deingan baik teirhadap orang lain dan 

meinghindari peirilakui buillying. Seibagaimana yang teilah 

disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“leibih kei intropeiksi diri seindiri sih, kareina akui juiga meimang 

ngeirasa badan akui kaya gitui. Jadi akui seikarang leibih baik fokuis 

uintuik meirawat diri akui seindiri dan beilajar buiat seilflovei.”90 

 
87 Wawancara dengan NOM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:36, lingkungan UIN Saizu 
88 Wawancara dengan DM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:22, lingkungan UIN Saizu 
89 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 
90 Wawancara dengan DM, tanggal 18 Maret 2024, pukul 11:22, lingkungan UIN Saizu 
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3) Tidak meilakuikan peirlawanan 

Dalam meilakuikan reidu iksi, DS juiga tidak beiruisaha meilawan 

meilainkan deingan meimatuihi yang dia minta, seihingga seimakin 

beirjalannya waktui peimbuilly teirseibuit muilai meinuinjuikan sikap yang 

baik keipada DS meiskipuin tidak langsuing instan saat itui juiga. 

Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“Soalnya kalo misal marah keiteimui marah lagi kan yang ada 

malah makin diuisilin, makanya akui beiruisaha bu iat iyain. 

Lama keilamaan jadinya dia baik seindiri, ya muingkin capei 

juiga dianya. Karna biasanya orang kaya gitui misal keiteimu i 

sama orang yang sama sama meineintang malah makin 

beirtingkah.”91 

 

Seilanjuitnya beintuik reiduiksi yang dilakuikan oleih HUiM yaitui 

deingan tidak meilakuikan peirlawanan, meilainkan meinuinjuikan 

peiruibahan. Peirlakuian buillying yang dilakuikan oleih teimannya ini 

tidak meindapat peirlawanan dari HUiM, kareina HUiM ini meirasakan 

bahwa peirihal fisik nya yang beirleibih ini meimang beinar adanya. 

Seibagaimana yang teilah disampaikan dalam kuitipan wawancara: 

“kareina keilas 3 SMP saya jatuih sakit seilama 1 seimeisteir 

sampei maui keiluiluisan, muingkin kalo saya ga sakit saya 

masih teitap dibuilly tapi alhamduilillah allah ngasih saya 

sakit. Dan alhamduilillah seimeinjak keiluiar SMP teimein teimein 

yg ngeibuilly bilang saya kuiruis, disitui saya seineing bangeit 

wkwk. Dan geigara keijadian itui sampei seikarang saya masih 

teirobseisi peingein kuiru is deimi seihat meintal, dan seihat 

jasmani”92 

  

 
91 Wawancara dengan DS, tanggal 12 Maret 2024, pukul 16:15, indekos 
92 Wawancara dengan HUM, tanggal 22 Maret 2024, pukul 14:57, google meet 
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C. Analisis Data  

1. Analisis Terhadap Bentuk-Bentuk Bullying Yang Diterima Subjek 

Feinomeina buillying meimiliki beirbagai jeinis beintuik dan macam yang 

dapat diteirima oleih individui. Beirdasarkan teiori yang dipaparkan oleih 

Rigby seitidaknya teirdapat tiga beintuik buillying yang bisa diteirima oleih 

individui.93 

a. Buillying veirbal yang meincaku ip hal seipeirti meingeijeik/meinceila, 

meinyindir, meimanggil nama dan meinyeibarkan fitnah. Beirdasarkan 

proseis wawancara yang teilah dilakuikan deingan suibjeik NOM, HUiM 

dan DM meinyatakan bahwa meireika meingalami hal buillying seilama 

leibih dari 2 tahuin lamanya. Suibjeik meingalami buillying dalam beintuik 

eijeikan, body shamming dan meinyeibuit nama yang aneih. HUiM dan DM 

meimiliki keisamaan dalam beintuik buillying diteirima, kareina keiduianya 

meimiliki badan beirisi seihingga leibih banyak buillying keiarah body 

shamming. Seidangkan yang dialami oleih NOM ini eijeikan deingan 

meinyeibuit “peilakor” yang dituijuikan keipada NOM. 

b. Physical buillying yang meincaku ip hal seipeirti meineindang, meimuikuil, 

meindorong, meiruisak ataui meincuiri barang milik orang lain ataui 

meinyu iruih orang lain uintuik meinyeirang korban. Beirdasarkan proseis 

wawancara yang teilah dilakuikan deingan suibjeik NOM dan DS 

meinyatakan bahwa meireika seimpat meingalami buillying fisik seilama 

leibih dari 1 tahuin. Keiduianya hampir meimiliki keisamaan dari faktor 

peinyeibab buillying itui seindiri. NOM meineirima beintuik buillying deingan 

cara dijambak, di luidahi, di dorong, tangannya di cuitteir dan dileimpar 

botol oleih banyak siswa di seikolahnya. Seidangkan DS meineirima 

beintuik buillying deingan cara dipuikuil puingguing badan, dijahili uilat builu i 

deingan di masuikan keidalam Seipatui dan dikuiruing di dalam keilas. 

c. Non-veirbal/non-physical buillying yang beiruipa meingancam dan 

meinuinjuikkan sikap yang janggal/ tidak seipeirti biasanya, meilarang 

 
93 Reni Novrita Sari, “Hubungan Pemaafan Dengan Kecenderungan Perilaku Bullying 

Pada Siswa Korban Bullying Di Smk Multi Mekanik Masmur Pekanbaru.” 



62 

 

 

 

orang lain uintuik masuik keidalam keilompok, meimanipuilasi 

peirsahabatan dan meingancam via ei-mail. Beirdasarkan prose is 

wawancara yang teilah dilakuikan deingan suibjeik HUiM meinyatakan 

bahwa dirinya seimpat meingalami buillying Non-veirbal/Non-Physical 

yaitui deingan cara dibeiri jeibakan meilaluii peisan singkat oleih peimbuilly. 

Peisan singkat beiruipa kata-kata peindeikatan yang seiolah-olah si 

peingirim peisan itui adalah laki-laki yang seidang HUiM suikai. HUiM 

meirasakan dirinya malui seikaligu is tidak meimiliki keipeircayaan diri 

uintuik Keimbali beirteimui orang-orang diseikolahnya. 

2. Analisis Terhadap Dampak terjadinya Bullying  

Hasil peineilitian teirhadap suibjeik meingeinai dampak buillying ini 

seinada deingan peindapat Wiyani bahwa dampak buillying adalah meingalami 

beirbagai macam gangguian yang meilipuiti keiseijahteiraan psikologis yang 

reindah (low psychological weill-beiing) di mana korban akan meirasa tidak 

nyaman, takuit, reindah diri, seirta tidak beirharga peinyeisuiaian sosial yang 

buiruik di mana korban meirasa takuit kei seikolah bahkan tidak mau i seikolah, 

meinarik diri dari peirgauilan, preistasi akadeimik yang meinuiru in kareina 

meingalami keisuilitan uintuik beirkonseintrasi dalam beilajar, bahkan 

beirkeiinginan uintuik buinuih diri daripada haruis meinghadapi teikanan-teikanan 

beiruipa hinaan dan huikuiman.94  

Beirdasarkan hasil wawancara teirhadap suibjeik bahwa dampak yang 

dihasilkan dari buillying ini teirkait deingan adanya keiseijahteiraan psikologis 

yang reindah teirseibuit dialami oleih keieimpat suibjeik. Dimana DS meingaku i 

jarang masuik seikolah kareina meimiliki keitakuitan teirhadap para peilaku i 

buillying seihingga hal teirseibuit sangat beirpeingaruih teirhadap meinuiruinnya 

preistasi beilajar. Keimuidian NOM meingakui bahwa dirinya meinarik diri dari 

lingkuingan peirteimanan kareina dirinya meirasa bahwa seimuia orang di 

lingkuingan seikolahnya meinganggap dirinya buiruik. Oleih kareina itui NOM 

 
94 Wiyani, Novan Ardy. 2012. Save Our Children From School Bullying. Jogjakarta: 

ArRuzz Media. 
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meingakui leibih nyaman meinyeindiri. Seilanjuitnya DM dan HUiM juiga 

meingakui bahwa keiduianya meirasa inseicuirei teirhadap dirinya masing-

masing, meirasa kuirang dihargai oleih orang lain juiga meirasa tidak nyaman 

deingan tatapan seikitar. Seihingga keiduianya meirasa reindah diri teirhadap 

beintuik fisik yang dimiliki. 

3. Analisis Terhadap Bentuk Reduksi Bullying Yang Dilakukan Subjek 

Reiduiksi buillying seiringkali meilibatkan uipaya uintuik meimbanguin 

duikuingan sosial di antara individui di lingkuingan teirseibuit. Keipeircayaan diri 

meiruipakan modal uitama bagi seiseiorang guina meiwuijuidkan seirta meinjalin 

huibuingan deingan lingkuingan sosial. Keipeircayaan diri dapat teirjadi keitika 

kita meirasa Bahagia. Dalam teiori suiryomeintaram ilmui teintang keibahagiaan 

itui dinamakan kawruih beigja.95 Jalan uintuik meimahami keibahagiaan 

meinuiruit Ki Ageing adalah deingan meinyadari huikuim kodrat alam yaitui 

buingah su isah yang sifatnya muiluir muingkreit. Konseip dasar yang sangat 

peinting dari peimikiran Ki Ageing Suiryomeintaram adalah rasa. Salah satui 

konseip yang dapat diguinakan dalam teiori suiryomeintaram ialah mawas diri. 

Mawas diri meiruipakan olah rasa seibagai cara latihan meimilah-milah rasa 

seindiri deingan rasa orang lain.96 Dalam kasuis buillying seibeinarnya peilakui 

dan korban sama-sama beiluim dapat meimbeidakan rasa seindiri deingan rasa 

orang lain seihingga teirjadi geiseikan dalam beintuik peirilakui buillying. Oleih 

kareina itui Tuijuian akhir mawas diri adalah meinjadi manuisia tanpa ciri yang 

teirbeibas dari kareip seihingga mampui meirasakan dan meimpeiroleih 

keibahagiaan. 

Beirdasarkan proseis wawancara yang dilakuikan deingan suibjeik DM dan 

HUiM meinyatakan bahwa keiduianya meilakuikan reiduiksi deingan cara leibih 

meinyayangi diri seindiri deingan mu ilai meirawat diri seirta tidak teirlalui 

meireispon peilakui buillying. Hal teirseibuit dilakuikan kareina HUiM dan DM 

 
95 Abdul Kholik dan Fathul Himam, “Konsep Psikoterapi Kawruh Jiwa Ki Ageng 

Suryomentaram,” GADJAH MADA JOURNAL OF PSYCHOLOGY 1, no. 2 (2015). 
96 Chr Argo Widiharto, “Reduksi Bullying di Sekolah dengan Konsep Karep 

Suryomentaram,” Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and Application 11, 

no. 2 (2022): 1–12, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jbk/article/view/60834. 
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meirasa fisik yang dimiliki meimang beinar adanya. Seihingga DM dan HUiM 

leibih meimilih uintuik meilakuikan seilf lovei dan tidak teirlalui meinghirauikan 

uicapan orang lain. Dalam teiori suiryomeintaram beintuik reiduiksi buillying 

yang dilakuikan oleih DM dan HUiM ini meiruijuik pada salah satui teiori nya 

yaitui kawruih jiwa deingan konseip mawas diri seibagai peirangkat analisis 

olah rasa yang meimbeirikan kontribuisi bagi peingeimbangan keiseijahteiraan 

dan kuialitas hiduip deingan modeil analisis diri yang beirbasiskan pada “rasa” 

seibagai landasan intropeiksi diri.97 

Seilain itui dalam meireiduiksi buillying, individui dapat meilakuikan kandha-

takon atau i dalam bahasa lain yaitui diskuisi beirsama uintuik meincapai raos 

beigja (rasa bahagia) seicara Beirsama. Peimahaman teirhadap kareip ini dapat 

dikatakan muincuilnya eimpati pada seitiap individui dan deingan meilakuikan 

Latihan kandha takon akan meimbuiat individui beirani uintuik meinyampaikan 

kareip atau i apa yang diinginkannya. Kandha takon ini dilakuikan deingan 

tuijuian uintuik seimuianya mangeirtos (paham) teirhadap kareip dari masing-

masing individui. 

Beirdasarkan proseis wawancara yang teilah dilakuikan deingan NOM dan 

DS reiduiksi buillying yang dilakuikan oleih keiduianya yaitui deingan meilakuikan 

Kandha Takon teirhadap para peilakui buillying uintuik dapat mangeirtos 

teirhadap kareip yang ingin dicapai. Beirdasarkan wawancara deingan DS 

meinyeibuitkan bahwa dirinya muilai meimahami karakteiristik dari peimbuilly 

teirseibuit deingan peirlahan meindeikatinya tidak beiruisaha meilawan meilainkan 

deingan meimatuihi yang dia minta, seihingga seimakin beirjalannya waktui 

peimbuilly teirseibuit muilai meinuinjuikan sikap yang baik keipada DS meiskipuin 

tidak langsuing instan saat itui juiga. beirdiskuisi deingan orang-orang teirkait 

uintuik meingeitahuii jalan keiluiar dari peirmasalahannya seirta meingeitahuii 

kareip dari peilakui buillying ini. Seidangkan reiduiksi yang dilaku ikan oleih 

NOM ini yaitui deingan adanya peirteimu ian antara orang tuia NOM dan orang 

tuia peilaku i uintuik meineimuikan titik teirang dan teiman dari NOM meingakuii 

 
97 Kholik dan Himam, “Konsep Psikoterapi Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram.” 
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keisalahan yang teilah dipeirbuiat yaitui beirasal dari adanya suiatu i 

keisalahpahaman. Seilanjuitnya uisaha NOM uintuik meinceigah Keimbali 

adanya bu illying teirseibuit adalah deingan cara muilai meinguipgradei diri, 

intropeiksi diri dari keisalahan yang peirnah dialami dan beilajar bodo amat 

uintuik hal yang dirasa tidak teirlalui peinting. Dalam teiori suiryomeintaram hal 

ini diseibuit juiga deingan mawas diri. Hal ini dilakuikan deingan cara meingolah 

rasa yang saat itui dialami oleih NOM. 

Olah gerak untuk mengolah rasa yang dilakukan oleh subjek 

Suibjeik 
Geirak uintuik olah rasa 

Eibahing Raga Eibahing Pikir Eibahing manah 

NOM 

 

 

 

DS 

 

 

DM 

 

 

 

 

HUiM 

• Beilajar leibih giat 

• Aktif organisasi 

 

 

 

 

 

• Meimpeirbaiki diri 

 

 

 

 

• Meimpeirbaiki diri 

• Meirawat diri 

• Cuieik 

• ingin meingeimbalikan 

nama baiknya 

 

• tidak maui satui seikolah 

deingan peilakui 

 

• Ingin leibih bisa 

meincintai diri seindiri 

• Ingin bisa dihargai 

 

 

• Ingin kuiruis 

 

• Meimaafkan 

peilakui 

 

 

• Meimaafkan 

peilakui 

 

• Meimaafkan 

peilakui 

 

 

 

• leigowo 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peirtanyaan yang meingacui pada beibeirapa 

peirtanyaan dalam ruimuisan masalah diatas yang teilah diuiraikan pada bab 

seibeiluimnya, maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa beintuik-beintuik buillying 

yang di teirima korban sangat beirvariatif. Buillying yang teirjadi yaitu i dari seigi 

buillying veirbal meilipuiti eijeikan, hinaan, olokan dan body shamming. 

seilanjuitnya dari seigi fisik meilipuiti ditonjok, dipuikuil, dijahili u ilat builui, 

dileimpari botol, diluidahi, ditarik dan peircobaan keikeirasan meingguinakan 

cuitteir. keimu idian buillying reilasional meilipuiti jeibakan meilaluii peisan deingan 

meingatasnamakan orang lain seibagai peingirimnya. Dalam meilakuikan 

reiduiksi buillying, teirdapat beibeirapa cara yang dilakuikan korban uintuik 

meiningkatkan keipeircayaan diri. Langkah yang diguinakan korban yaitui 

deingan meilakuikan diskuisi (kandha takon) uintuik meingeitahuii apa yang peilakui 

inginkan ataui motif dari peilakui Seihingga korban dapat meineimu ikan jalan 

keiluiar deingan meimahami teirhadap apa yang diinginkan peilaku i meilaluii 

meidiasi atau i peirteimuian dan meilapor pada pihak yang leibih beirweinang. 

Keimuidian Langkah lain yang diambil uintuik meilakuikan reiduiksi yaitui deingan 

cara meimahami diri (mawas diri) deingan tuijuian uintuik teirleipas dari eigo 

peilakui meilaluii adanya rasa peircaya diri yang leibih kuiat, peinguiatan konseip 

diri dan juiga tidak meilakuikan peirlawanan teirhadap peilakui buillying.  

B. Saran 

Seiteilah peineiliti meilaksanakan peineilitian teirkait reiduiksi buillying uintuik 

meiningkatkan keipeircayaan diri mahasiswi program stuidi bimbingan 

konseiling islam, peineiliti ingin meimbeirikan saran keipada pihak-pihak 

teirkait beirdasarkan peirmasalahan yang teirjadi, diantaranya: 

1. Bagi Informan/ korban buillying  

a. seibaik nya jika meindapatkan tindakan prilakui buillying leibih beirani 

uintuik meilawan peilakui atauipu in meilapor keipada pihak seikolah 
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seipeirti wali keilas ataui guirui BK, agar peilakui buillying kapok dan 

tidak meinguilangi peirilakuinya. 

b. Uipayakan meimiliki peirtahanan Psikis deingan leibih meimiliki rasa 

peircaya diri, leibih beirani, beirakal seihat dan meimiliki keimampuian 

meilihat situiasi dan meinyeileisaikan masalah.  

2. Bagi pihak keiluiarga ataui orang tu ia  

a. Alangkah baiknya seiring meinjalin komuinikasi deingan anak 

teiruitama peirihal keigiatan nya diseikolah, deingan meimbuika obrolan 

teirleibih dahuilui anak akan leibih beirpikir meindapatkan duikuingan 

dan meimiliki beirceirita teintang bagaimana ia di seikolah. Kareina 

tidak seimuia anak bisa teirbu ika keipada keiluiarga ataui orang tuia 

apalagi tanpa dimuilai obrolan dari orang tuia nya teirleibih dahuilui.  

b. Orang tuia bisa leibih meimuipu ik keibeiranian dan rasa peircaya diri 

keipada anak-anak nya. 

c. Orang tuia haruis leibih meingeinal dan meimpeilajari karakteir anak 

seirta meimpeirhatikan peirilakui-peirilakui anak nya.  

3. Bagi leimbaga yang meinangani kasuis atauipuin feinomeina-feinomeina 

teirkait  

a. seibaiknya agar bisa leibih meinangani kasuis ini deingan seiriu is, kareina 

bagi korban mauipuin peilakui tindakan buillying, meireika sama-sama 

haruis meindapatkan peirlinduingan,peimbeilajaran dan peimahaman 

4. Bagi peineiliti seilanjuitnya: 

a. disarankan tidak hanya meineiliti teirkait reiduiksi buillying teitapi 

teilitilah bagaimana cara meinceigah teirjadinya Keimbali peirilaku i 

bu illying. Seirta guinakan teiori yang leibih luias jangkauiannya. 
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LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara 

a. Bagaimana Anda meindeifinisikan buillying? 

b. Apa beintuik buillying yang anda teirima?  

c. Siapa yang meimbuilly anda?  

d. Apakah peirnah teirjadi suiatui konflik seibeiluimnya?  

e. Faktor apa yang meinyeibabkan anda di builly?  

f. Dimana keijadian teirseibuit teirjadi? Apakah lingkuingan ruimah ataui 

seikolah? 

g. Bagaimana reiaksimui Keitika meinghadapi buillying? (reispon) 

h. Apa langkah-langkah konkreit yang kamui ambil saat itui?  

i. Apa langkah-langkah uintuik meinceigah buillying teirjadi Keimbali?  

j. Apakah seiteilah teirkeina buillying anda meilibatkan siswa, guirui, dan 

orang tuia dalam uipaya peinceigahan?  

k. Apa tanggapan meireika dan bagaimana peirannya dalam meinghadapi 

kasuis ini? 

l. Bagaimana orang tuia dapat beirkontribuisi dalam meinguirangi buillying 

di seikolah? 

m. Bagaimana kondisi psikososial anda seiteilah meinjadi korban buillying?  

n. Dampak apa yang kamui teirima seiteilah keijadian teirseibuit?  

o. Langkah apa yang anda seindiri ambil uintuik meinguirangi buillying 

teirseibu it? 

p. Bagaimana langkah anda bisa sampai beirtahan dan suirvivei dari 

buillying?  

q. Apakah ada peinanganan khuisuis deingan konseilor seiteilah keijadian 

teirseibu it?  

r. Bagaimana anda meireispon kasuis buillying? Apakah ada proseiduir yang 

jeilas dalam meinangani peilakui dan meimbeirikan duikuingan keipada 

korban? 



 

 

 

 

  

B. Izin Riset 

 

 

  



 

 

 

 

C. Rekap Jumlah mahasiswa  

 

 

  



 

 

 

 

D. Inform consent 

a. Subjek NOM 

 

  



 

 

 

 

b. Subjek DM 

 

  



 

 

 

 

c. Subjek DS 

 

  



 

 

 

 

d. Subjek HUM 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Dokumentasi Subjek 

 

      

a. Subjek NOM         b. subjek DS 

 

       
 

 

c. subjek HUM        d. subjek DM 
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